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Kata Kunci : Peran Guru, Peran Orang Tua, Pembinaan Keagamaan 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran guru dan orang tua  dalam 
pembinan keaamaan siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru dan faktor 
pendukung dan penghambat peran guru dan orang tua dalam pembinaan 
keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru tahun ajaran 2018/2019.  
Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research). Jenis 
penelitian ini dimasukkan ke dalam kategori kualitatif dari aspek data dan 
analisisnya. Sumber data dalam penelitian ini meliputi sumber data primer yakni 
wawancara dengan guru PAI, guru lain, orang tua, siswa dan sumber data 
sekunder yang berupa foto, hasil observasi. Pengumpulan data ini dilakukan 
dengan observasi, wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitiian ini, sebagai berikut : (A) peran guru dan orang tua  dalam 
pembinan keaamaan siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru tahun ajaran 
2018/2019 diantaranya adalah : (1) Sebagi pengaruh/director yaitu melalui (a) 
pencontohan menebarkan ucapan salam, kegiatan silaturahim, ikut berpartisipasi 
dalam kegiatan keagamaan, infak di peruntuhkan untuk guru (GNOTA), piket 
setiap pagi untuk menyalami siswa, berkata baik, bersikap akhlakul karimah. (b) 
pembiasaan, seperti adanya pembiasaan sholat, syodaqoh. (c) melalui penanaman 
tenggang rasa seperti memberikan sumbangan ke panti asuhan, infak setiap jumat, 
dan memberikan bantuan kepada kurban bencana. (d) Inisiator, menciptakan ide 
kreatif dalam sebuah pembelajaran. (e) Fasilitator, dengan memberikan fasilitas 
atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja dengan 
menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan 
perkembangan siswa. (f) Peran Orang Tua dalam membina keagamaan siswa 
yaitu bijak dalam mendidik anak dengan memotivasi dan mendorongan anak 
untuk mengikuti kegitan keagamaan dirumah. (B) faktor pendukung dan 
penghambat peran guru dan orang tua dalam pembinaan keagamaan siswa kelas 
VIII di SMP N 2 Banyubiru tahun ajaran 2018/2019 diantaranya : (a) ada sarana 
dan prasarana yang memadai dan mendukung. (b) Lingkungan banyak ditemukan 
kurangnya dukungan dari masyarakat, kurangnya pengetahuan dimasyarakat, 
kurangnya. (c) pengaruh kemajuan tekhnologi yang membawa perubahan baik 
dalam sisi positif maupun negatif, namun hal ini tidak disadari oleh anak terhadap 






A. Latar Belakang Masalah 
Anak merupakan karunia Allah yang sangat besar arti dan fungsinya 
bagi kehidupan keluarga. Setiap orang tua tentu merasa bersyukur bila telah 
dikaruniai anak. Selain itu, setiap orang tua pun akan menyadari bahwa anak 
merupakan amanat dari Allah yang harus dipelihara, dibina dan dididik 
sebaik-baiknya. Sejak lahir anak telah diperkenalkan dengan pranata, aturan, 
norma dan nilai-nilai budaya yang berlaku melalui pengasuhan yang diberikan 
oleh orang tua dalam keluarga. Dengan demikian anak perlu diberikan 
pembinaan agar anak dapat hidup dan bertingkah laku sesuai dengan nilai dan 
norma yang berlaku dalam masyarakat. Pembinaan merupakan suatu proses 
belajar yang dialami seseorang anak untuk memperoleh pengetahuan, 
keterampilan, nilai-nilai, dan norma-norma agar ia dapat berpartisipasi 
sebagai anggota dalam kelompok masyarakat. 
Pendidikan adalah usaha sadar  dan terencana untuk memwujudkan 
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 
yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Sudarto, 2018: 42). 
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Pendidikan itu sangat berperan penting dalam kehidupan untuk 
meningkatkan pengetahuan, apalagi mendapat dorongan dan keperdulian dari 
masyarakat banyak. Maka akan semakin berkembang pula mutu pendidikan 
nantinya, terutama peran orang tua dan keluarga yang mengawali pendidikan 
sebagai dasar tumbuhnya sikap mental dan masyarakat sebagai motivasi untuk 
meraih cita-cita dalam mewujudkan perubahan zaman yang semakin canggih 
serta moderen sekaligus peran tenaga pendidik disekolah formal untuk 
membimbing peserta didiknya agar memperoleh pendidikan. 
Pendidikan dapat diartikan segala proses usaha dan tekad yang 
dilakukan seseorang untuk mencapai perkembangan yang sangat pesat bagi 
dirinya maupun lingkungan sekitar  karena pendidikan itu pasti ada campur 
tangan dari lembaga formal sekolah yang merupakan sarana  yang paling 
penting untuk menunjang propses belajar mengajar bagi peserta didik  untuk 
mendapatkan pendidikan pasti ada peran guru demi mewujudkan pendidikan.  
Allah SWT telah menurunkan kitab-kitab suci-Nya kepada para nabi 
dan rosul sebagai pedoman hidup umat manusia, di antara kitab-kitab suci itu 
adalah Al- Qur’an. Al-Qur’an merupakan mukjizat yang diturunkan untuk 
Nabi Muhammad SAW. Kelebihan dan keistimewaan Al-Qur’an yang ada di 
dalamnya dapat dilihat dari susunan bahasanya, isi serta makna yang 
terkandung di dalamnya yang sempurna. Isi kandungan Al-Qur’an 
mengajarkan beberapa prinsip dalam hidup untuk memperoleh kebahagiaan di 
dunia hingga kelak di akhirat. 
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Manusia adalah makhluk yang diciptakan Alllah SWT yang 
menyandang tugas untuk menghambakan diri kepada-Nya seperti yang 
terkandung dalam surat Az-Zariyat ayat 56 berikut: 
             
Dan aku tidak meniptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka 
mengabdi kepada-Ku 
Dari sekian banyak tanya yang mereka ajukan dalam sehari, pasti ada 
yang masuk dan direkam baik-baik dalam otaknya. Pembinaan dan kasih 
sayang dari orang tua kandung tidak dirasakan oleh anak yang tidak 
mempunyai keluarga yang utuh. Disorganisasi keluarga seperti perceraian 
kedua orang tua, krisis ekonomi keluarga dan meninggalnya salah satu atau 
kedua orang tua. Hal ini menyebabkan terputusnya interaksi sosial antara 
orang tua dan anak, akibatnya, anak menjadi kurang mendapat perhatian dan 
pendidikan terabaikan. Dalam hal ini, diperlukan pembinaan secara utuh, baik 
pembinaan secara jasmani maupun rohani. Salah satu cara yang dilakukan 
agar anak tetap dalam pembinaan dan pengasuhan adalah dengan menampung 
anak-anak tersebut pada suatu wadah yaitu panti asuhan. Panti asuhan 
memberikan pembinaan dan pelayanan agar anak-anak yatim piatu tersebut 




Dengan demikian perkembangan dari kepribadian anak sangat 
tergantung kepada baik atau tidaknya proses pembinaan yang ditempuh. 
Pertumbuhan dan perkembangan anak serta aktifitas belajar tidak semua sama 
baik bagi perkembangan mentalitasnya. Diantaranya, anak yang berada di 
dalam lingkungan sekolah yang mayoritas mempunyai latar belakang yang 
sama, mereka memerlukan perhatian yang khusus dari para guru atau orang 
tua asuh. 
Berdasarkan uraian dan permasalahan di atas, mengilhami penulis 
mengambil judul penelitian Peran Guru dan Orang Tua Dalam Pembinaan 
Keagamaan Pada Siswa Kelas VIII  SMP 2 Banyubiru Kab. Semarang 
Tahun Ajaran 2018/2019. 
B. Fokus Penelitian 
 Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus  penelitian 
tersebut, sebagai berikut: 
1. Bagaimana peran guru dan orang tua dalam pembinaan keagamaan pada 
siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. Semarang Tahun Ajaran 
2018/2019? 
2. Faktor apa saja yang mendukung guru dan orang tua dalam pembinaan  
keagamaan pada siswa  kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. 
Semarang Tahun Ajaran 2018/2019? 
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3. Faktor apa saja yang menghambat guru dan orang tua dalam pembinaan 
keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. 
Semarang Tahun Ajaran 2018/2019? 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan paparan latar belakang diatas, maka fokus  penelitian 
tersebut, sebagai berikut: 
1. Untuk mengetahui peran guru dan orang tua dalam pembinaan 
keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. 
Semarang Tahun Ajaran 2018/2019? 
2. Faktor apa saja yang mendukung guru dan orang tua dalam 
implementasi pembinaan keagamaan pada siswa  kelas VIII di SMP N 2 
Banyubiru Kab. Semarang Tahun Ajaran 2018/2019? 
3. Faktor apa saja yang menghambat guru dan orang tua dalam pembinaan 
keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. 
Semarang Tahun Ajaran 2018/2019? 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
a. Memberikan kontribusi pemikiran bagi siapa saja yang bergerak dalam 
bidang pembinaan pendidikan agama Islam. 




c. Sebagai bahan koreksi dan tolok ukur terhadap berbagai kebijakan 
yang terkait dengan pembinaan pendidikan agama Islam yang ada di 
SMP Negeri 2 Banyu biru. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi Penulis 
Dapat dijadikan wahana untuk mengetahui secara mendalam 
tentang peran guru dan orang tua dalam pembinaan keagamaan pada 
siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Banyubiru. 
b. Bagi Sekolah 
Dapat dijadikan sebagai masukan atau gagasan baru bagi para 
pendidik dalam pelaksanaan pembelajaran di sekolah tersebut. 
c. Bagi Guru 
Sebagai bahan masukan dan perbandingan bagi guru dalam 
upaya peningkatan kualitas pebinaan keagamaan khususnya dalam hal 
ibadah sehari-hari. 
d. Bagi Orang Tua  
Sebagai tugas orang tua untuk menekankan dan mendidik 
anaknya dalam ibadah sehari-hari di lingkungan keluarga 
e. Bagi Pembaca 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang 
bagaimana peran guru dan orang tua dalam hal pembinaan keagamaan 
pada siswa kelas VIII di SMP Negeri 2 Banyubiru. 
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E. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahpahaman dan penafsiran maka pasa skripsi 
ini, Maka penulis menjelaskan terlebih dahulu maksud dari istilah- istilah 
yang ada dalam judul skripsi. Dalam memberikan beberapa pengertian dan 
gambaran judul skripsi ini yang nantinya mudah dipahami secara konkret dan 
lebih operasional. Penegasan istilah yang ingin penulis jelaskan yaitu: 
1. Peran Guru 
Status guru mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi 
yang menjadi tanggung jawabnya. Guru memiliki satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, 
mengajar dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan 
kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain tidak dapat 
dipisahkan. Meskipun demikian, seorang guru adalah manusia biasa. 
Ia bukan sama sekali manusia super yang tanpa cacat. Guru adalah 
manusia biasa yang sekaligus memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Itulah sebabnya, keempat kemampuan yang harus dimiliki guru yang 
berada dalam keadaan yang beraneka ragam. (Suparlan,2005:26). 
Sedangkan Guru Menurut UU No. 14 tahun 2005 adalah 
pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 
peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 
dasar, dan menengah. Peran guru dalam penelitian ini yaitu peran guru 
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dalam mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, 
menilai, dan mengevaluasi pembinaan keagamaan pada siswa kelas 
VIII di SMP N 2 Banyubiru. 
2. Peran Orang Tua 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, tentang pengertian 
orang tua adalah ayah, ibu kandung (Depdikbud, 1993: 995). Orang 
tua adalah ayah dan ibu dari seorang anak. Tugas orang tua yaitu 
melengkapi dan mempersiapkan anak menuju kedewasaan dengan 
memberikan bimbingan dan pengarahan yang tepat agar dapat 
membantu anak dalam menjalani kehidupan bermasyarakat. Dengan 
demikian jelaslah bahwa orang tua memiliki kedudukan dan anggung 
jawab yang sangat besar terhadap anaknya, karena mereka mempunyai 
tanggug jawab memberi nafkah, mendidik, mengasuh, serta 
memelihara anaknya untuk mempersiapkan dan mewujudkan 
kebahagiaan hidup anak dimasa depan. Atau dengan kata lain bahwa 
orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas segalanya dari 
kelangsugan hidup anak-anaknya, karena tidak diragukan lagi bahwa 
tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul pada orang tua. 
3. Pembinaan Keagamaan 
Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang mendapat awal “pe” 
dan akhiran “an” yang bisa diartikan membangun, mengusahakan 
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supaya lebih baik. Secara luasnya pembinaan yaitu proses pembuatan, 
cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik (Purwadarminto, 2006: 160). 
Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 152) 
adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk mmeperoleh hasill yang lebih baik. Menurut Syafaat, dkk 
(2008:153)  
F. Sistematika Penelitian 
Untuk dapat melakukan pembahasan yang sistematis, maka peneliti 
menggunakan sistematika sebagai berikut: 
 Bagian Awal berisi sampul, halaman judul, halaman persetujuan, 
halaman pengesahan, pernyataan keaslian, motto, persembahan, kata 
pengantar, daftar isi, daftar lampiran dan abstrak yang memuat tentag uraian 
singkat yang dibahas dalam skripsi. 
 Penelitian ini terdiri dari lima bab. Bab Pertama berisi pendahuluan. 
Pada bab pendahuluan, pertama-tama dipaparkan konteks penelitian yang 
mengungkapkan berbagai permasalahan yang diteliti sehingga diketahui hal-
hal yang melandasi munculnya fokus penelitian yang akan dikaji dalam 
bentuk pertanyaan-pertanyaan yang membantu proses penelitian. Dalam bab 
ini, tujuan merupakan arah yang akan dituju dalam penelitian kemudian 
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dilanjutkan manfaat penelitian yang menjelaskan kontribusi apa yang akan 
diberikan setelah selesai penelitian baik secara teoritis maupun praktis. 
 Bab Kedua berisi tentang kajian teori yang berkenaan pembahasan 
teori-teori yang digunakan untuk mengkaji “ Peran Guru dan Orang Tua 
Terhadap Pembinaan Keagamaan Kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. 
Semarang Tahun Ajaran 2018/2019”, serta memuat keterkaitan antara pola-
pola, kategori-kategori dan dimensi-dimensi, posisi temuan atau teori yang 
ditemukan terhadap teori-teori sebelumnya, serta interprestasi dan penjelasan 
dari temuan teori yang diungkapkan dari lapangan (Grounded Theory) 
 Bab Ketiga berisi metode yang akan diggunakan dalam penelitian 
dimana pembahasannya meliputi jenis penelitian, kehadiran peneliti, sumber 
data, teknik pengumplan data, teknik analisis data, dan pengecekan keabsahan 
data. 
 Bab Keempat berisi tentang paparan data hasil penelitian dan analisis 
data tentang  Peran Guru dan Orang Tua Dalam Pembinaan Keagamaan Kelas 
VIII di SMP N 2 Banyubiru Kab. Semarang Tahun Ajaran 2018/2019. 
 Bab kelima berisi  penutup yang  pertama berisi kesimpulan yang 
disarikan dari hasil penelitian dan pembahasan untuk membuktikan kebenaran 
temuan atau hipotesis serta merupakan jawaban dari konteks penelitian, yang 
kedua berisikan Implikasi yang meliputi Implikasi teoritis dan implikasi 
praktis. Implikasi teoritis menjelaskan dampak hasil temuan penelitian 
terhadap pengembangan ilmu pengetahuan, sedangkan implikasi praktis 
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menjelaskan dampak hasil temuan penelitian terhadap operasional di 
lapangan, yang ketiga berisikan saran yang harus sesuai dengan kegunakan 
penelitian dan harus jelas ditunjukkan kepada siapa pekerjaan atau tanggung 
jawabnya terkait dengan permaslahan yang diteliti dan bagaimana 
penerapannya. Saran juga dapat ditunjukkan kepada peneliti selanjutnya jika 
peneliti menemukan masalah baru yang perlu diteliti lebih lanjut. Bisa juga 
ditunjukkan kepada instansi atau profesi. 
 Bagian akhir memuat daftar rujukan yang merupakan daftar buku yang 
menjadi referensi oleh peneliti. Kemudian, diberikan juga lampiran-lampiran 
yang memuat dokumen-dokumen terkait penelitian. Pada bagian paling akhir 













A. Kajian Teori 
1. Peran Guru 
a. Pengertian Guru 
Guru secara etimologis (asal-usul kata), istilah mempunyai 
beberapa pandangan diantaranya: 
1) Guru berasal dari bahasa India yang artinya orang yang 
mengajarkan kelepasan dari sengsara. 
2) Dalam agama Hindu, guru dikenal sebagai “maharesi guru” yakni 
para pengajar yang bertugas untuk menggembleng para calon 
biksu di bahinya panti (tempat pendidikan para biksu). 
3) Rabindrabath tagore menggunakan istilah Shanti Nikaten atau 
Rumah Damai untuk tempat guru mengamalkan tugas mulianya 
membangun spiritualitas anak-anak bangsa di India, (spiritual 
intelegency). 
4) Dalam bahasa arab, guru dikenal dengan al mu’alim atau al ustad 
yang bertugas memberikan ilmu dalam majelis ta’lim (tempat 
memperole ilmu). Dengan demikian, al mu’alim atau al ustad 
dalam hal ini juga mempunyai pengertian orang yang mempunyai 
 13 
 
tugas untuk membangun aspek spiritualitas manusia (Suparlan, 
2005:12). 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 
mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan 
mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur 
pendidikan formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah 
(Redaksi Sinar Grafika, 2009:3). Dalam menjalankan tugasnya, guru 
mempunyai hak berupa penghasilan, promosi, kesempatan 
meningkatkan kompetensi serta berkewajiban untuk merencanakan 
pembelajaran secara baik, mengembangkan kualifikasi dan 
kompetensinya secara berkesinambungan dan sebagainya. 
Guru dalam konteks pengembangan kompentensi siswa sangat 
bersentuhan dengan materi dan kompetensi akhlak mulia. Sekolah 
sebagai lembaga pendidikan yang berupaya untuk mentransfer, 
membentuk, dan menginternalisasi nilai-nilai religius mempunyai 
tanggung jawab dalam pembentukan akhlak mulia siswa. Dalam hal 
ini, guru dapat mengembangkan upaya-upaya sebagai berikut: 
1. Menebarkan ucapan salam. Pada kegiatan ini, guru dapat 
senantiasa mengucapkan salam kepada anak didiknya disekolah, 
mengucapkan salam ketika akan membuka atau menutup 




2. Melaksanakan shalat berjamaah di sekolah. Guru dapat 
membiasakan shalat berjamaah di sekolah bersama anak 
didiknya, memberikan contoh keteladanan kepada anak didiknya 
untuk shalat berjamaah di sekolah, dan melaksanakan shalat 
berjamaah di sekolah dengan tepat waktu. 
3. Pengajian dan baca tulis Al-Qur’an. Pada kegiatan ini upaya 
guru adalah bertadarus Al-Qur’an di sekolah dalam rangka 
menumbuhkan suasana religius di sekolahnya, senantiasa 
mengajak anak didiknya untuk belajar membaca dan memahami 
Al-Qur’an, dan berupaya menghidupkan kegiatan pengajian atau 
ceramah keagamaan. 
4. Kegiatan Praktek Ibadah. Pada kegiatan ini, guru berupaya 
melaksanakan kegiatan praktek ibadah shalat di sekolah, 
mengingatkan anak didiknya untuk mempraktekkan kehidupan 
keagamaan di sekolah, dan memberikan keteladanan dalam 
mempraktekan amaliyah ibadah kepada anak didiknya. 
5. Kegiatan silaturahim di kalangan siswa dan guru. Pada kegiatan 
ini, guru berupaya untuk mengajak siswa untuk bersama-sama 
menjenguk siswa yang sedang sakit, menjalin keakraban dengan 
anak didiknya dan guru yang lainnya, dan menaruh sikap hormat 




 Guru yang melakukan tugasnya dengan baik disebut guru yang 
profesional yang terjalin satu dengan lainya. Guru menjadi salah satu 
komponen penting dalam dalam pendidikan. Hal ini dikarenakan guru 
merupakan titik sentral didalam tenaga kependidikan yang 
berhubungan langsung dengan peserta didik sehingga dijadikan 
sebagai tauladan bagi peserta didik. Keberhasilan penyelenggaraan 
pendidikan sangat ditentukan oleh peserta didik melauli proses 
pembelajaran. Oleh karena itu, untuk melaksanakan tugas sebagai guru 
tidak sembarang orang dapat menjalankannya. 
Untuk itulah seorang guru diharapkan mampu menganut filosofi 
pedagogic kesetaraan manusia  (equality pedagogy). Pilihan metode, 
strategi, maupun 
Selanjutnya, menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal (Idris, 
2008:49) adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberikan 
bimbingan kepada peserta didik dalam hal perkembangan jasmani dan 
ruhaniah untuk mencapai tingkat kedewasaan, memenuhi tugasnya 
sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu yang mandiri, dan makhluk 
sosial. 
Profesi seorang guru juga dapat dikatakan sebagai penolong orang 
lain, karena dia menyampaikan hal-hal yang baik sesuia dengan ajaran 
islam agar orang lain dapat melaksanakan ajaran islam. Sayyid Quthub 
mengatakan bahwa ayat mengharuskan kelompok orang untuk 
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menyuruh berbuat baik dan melarang berbuat mungkar 
(Quthub,1971:410). Dalam tafsir Al-Azhar, diterangkan bahwa suatu 
umat yang menyediakan dirinya untuk mengajak atau menyeru 
manusia berbuat kebaikan, menyuruh berbuat yang ma’ruf yaitu, yang 
patut, pantas, sopan, dan mencegah dari yang mungkar 
(Hamka,1983:31). 
Agama islam sangat menghargai orang-orang yang berilmu 
pengetahuan (guru/ulama), sehingga hanya mereka sajalah yang pantas 
mencapai taraf ketinggian dan keutuhan hidup. Firman Allah Swt. 
                     
 
Artinya: “Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman 
diantara kamu dan orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan 
beberapa derajat...” (QS. Al Mujadilah:11). 
 
Guru adalah pelaksana dan pengembang program kegiatan 
belajar mengajar. Guru adalah pemilik pribadi keguruan, yang unik, 
artinya tidak ada dua guru yang memiliki pribadi keguruan yang sama. 
Jadi setiap guru memiliki keguruannya masing-masing yang tidak ada 
duanya. Pribadi keguruan harus senantiasa diperkembangkan untuk 
menyempurnakan penguasaan terhadap berbagai kompetensi dibidang 
keguruan yang kian terus berkembang. Dalam hal ini kompetensi 
untuk menetapkan, mengembangkan dan mempergunakan semua 
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metoda-metoda mengajar sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi 
dan variasinya yang efektif (Zakiah,1981:114). 
Guru merupakan jabatan profesi yang menuntut dilakukan oleh 
orang yang benar-benar memiliki keahlian khusus. Guru menurut 
Hadari Nawawi seperti dikutip oleh Abuddin Nata dalam jurnalnya 
Ahmad Nasihin bahwa guru adalah orang yang kerjanya mengajar atau 
memberikan pelajaran disekolah. Secara khusus lagi ia mengatakan 
bahwa guru berarti orang yang bekerja dalam bidang pendidikan dan 
pengajaran yang ikut bertanggung jawab dalam membentuk anak 
mencapai kedewasaan masing-masing. Memang tidak semua orang 
bisa menjadi guru karena harus ada komponen- komponen yang harus 
dipenuhi untuk menunjang sebuah profesi tersebut (Nasihin 
2015:122). 
Menurut (Zuhairini, 1983: 36 di Nasihin (2015) menyatakan 
bahwa Guru Pendidikan Agama Islam selain harus memenuhi 
persyaratan berdasar undang-unang, juga harus memenuhi persyaratan 
yang sudah ditetapkan Direktorat  Pendidikan Agama sebagai berikut: 
1) Memiliki pribadi mukmin, muslim, dan muhsin 
2) Taat untuk menjalankan agama (menjalankan syariat Islam, dapat 
memberikan contoh dan teladan yang baik bagi siswanya. 
3) Memiliki jiwa pendidik dan rasa kasih sayang kepada siswanya 
dan ikhlas jiwanya 
 18 
 
4) Mengetahui dasar-dasar ilmu pengetahuan tentang keguruan 
terutama diktatik dan metode 
5) Memiliki ilmu pengetahuan agama 
6) Tidak memiliki cacat rohaniyah dan jasmaniyah dalam dirinya. 
b. Pengertian Peran Guru 
Status guru mempunyai implikasi terhadap peran dan fungsi 
yang menjadi tanggung jawabnya. Guru memiliki satu kesatuan yang 
tidak terpisahkan, antara kemampuan mendidik, membimbing, 
mengajar dan melatih. Keempat kemampuan tersebut merupakan 
kemampuan integratif, antara yang satu dengan yang lain tidak dapat 
dipisahkan. Meskipun demikian, seorang guru adalah manusia biasa. 
Ia bukan sama sekali manusia super yang tanpa cacat. Guru adalah 
manusia biasa yang sekaligus memiliki kelebihan dan kekurangan. 
Itulah sebabnya, keempat kemampuan yang harus dimiliki guru yang 
berada dalam keadaan yang beraneka ragam. (Suparlan,2005:26). 
Bila ditelusuri secara mendalam proses belajar mengajar yang 
merupakan inti dari proses pendidikan formal disekolah, didalamnya 
terjadi interaksi antara berbagai komponen pengajaran. Komponen-
komponen itu dapat dikelompokan dalam tiga ketgori utama yaitu: 
guru, isi atau materi pembelajaran dan siswa ( Ali, 2017: 04). 
Ali menambahkan bahwa interaksi antara ketiga komponen 
tersebut sangat berkaitan dan saling membutuhkan, yang dimana 
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antara ketiganya tidak bisa hilang dalam suatu proses pembelajaran. 
Yang paling berperan disini adalah seorang guru karena merekalah 
yang menentukan lancar tidaknya suatu proses pembelajaran, untuk 
lebih jelasnya kita harus mengetahui peran seorang guru. 
Seorang guru dengan fungsinya sebagai pengajar, pendidik dan 
pembimbing, diperlukan adanya berbagai peranan pada diri guru. 
Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku 
yang diharapkan dalam berbagai interaksinya, baik dengan siswa 
(yang terutama), sesama guru, maupun dengan staf yang lain 
(Sardiman, 2007:143). 
Implementasi yang berkaitan dengan komunikasi  
mengungkapkan bahwa peran guru sebagai pendidik adalah ketika 
komunikasi konvergen terjadi. Komunikasi konvergen muncul ketika 
dalam diskusi interaktif antar siswa dengan guru atau antar siswa di 
kelas tidak berjalan mulus. Dalam proses ini, guru mengatur kelas agar 
siswa dapat menyelesaikan masalah yang didiskusikan dengan 
seminimal mungkin mengharapkan bantuan guru (Kadir, 2008:340). 
Dalam penelitiannya diungkapkan bahwa kelas sebagai tempat 
utama pembelajaran harus dikelola dengan baik oleh guru sehingga 
menjadi tempat yang menyenangkan dalam menerima ilmu 
pengetahuan dan tempat menyalurkan segala bentuk kreasi peserta 
didik (Nurhalisah, 2010:193). Hal ini mengindikasikan, bahwa peran 
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guru mempunyai arti dan peran yang sangat penting dalam hal 
pembinaan khususnya pada saat proses pembelajaran berlangsung. 
Menurut Sardiman (2008:144-146) mengungkapkan bahwa 
peran guru dalam kegiatan belajar mengajar terdiri dari:  
1) Informator, sebagai pelaksana cara mengajar informatif, 
laboratorium, studi lapangan dan sumber informasi kegiatan 
akademik maupun umum. 
2) Organisator, guru sebagai organisator, pengelola kegiatan 
akademik, silabus, workshop, jadwal pelajaran dan lain-lain. 
Komponen-komponen yang berkaitan dengan kegiatan belajar 
mengajar, semua diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat 
mencapai efektivitas dan efisiensi dalam belajar pada diri siswa. 
3) Motivator, peranan guru sebagai motivator ini penting artinya 
dalam rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan 
kegiatan belajar siswa. Guru harus dapat merangsang dan 
memberikan dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan 
potensis siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta 
(kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika didalam proses belajar 
mengajar.  
4) Pengaruh/director, jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peran ini 
lebih menonjol. Guru dalam hal ini harus dapat membimbing dan 
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mengarahkan kegiatan belajar siswa sesuai tujuan yang dicita-
citakan “Guru harus juga handayani”. 
5) Inisiator, guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses 
belajar. Sudah barang tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif 
yang dapat dicontoh oleh anak didiknya. Jadi termasuk pula dalam 
lingkup semboyan “Ing Ngarso Sung Tulodho”. 
6) Transmitter, dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku 
penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.  
7) Fasilitator, berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan 
memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar 
mengajar, misalnya saja dengan menciptakan suasana kegiatan 
belajar yang sedemikian rupa, serasi dengan perkembangan siswa, 
sehingga interaksi belajar mengajar akan berlangsung secara efektif.  
Hal ini bergayut dengan semboyan “Tut Wuri Handayani”. 
8) Mediator, guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah 
dalam kegiatan belajar mengajar siswa. Misalnya menengahi atau 
memberikan jalan keluar kemacetan dalam diskusi siswa. Mediator 
juga diartikan penyedia media. Bagaimana cara memakai dan 
mengorganisasikan penggunaan media. 
9) Evaluator, ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru 
mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik dalam bidang 
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akademis maupun tingkah laku sosialnya, sehingga dapat 
menentukan bagaimana anak didiknya berhasil atau tidak. 
Sedangkan menurut Wina Sanjaya didalam bukunya (2008:21) 
mengemukakan bahwa guru dalam proses pebelajran mempunyai 
peran yang sangat penting. Bagaimanapun hebatnya kemajuan 
teknologi, peran guru akan tetap diperlukan. Teknologi yang bisa 
memudahkan manusia mencari dan mendapatkan informasi serta 
pengetahuan, tidak mungkin dapat mengganti peran guru. Wina 
Sanjaya membagi peran guru menjadi enam bagian yaitu guru sebagai 
sumber belajar, gurus sebagai fasilitator, guru sebagai pengelola, guru 
sebagai demonstrator, guru sebagai pembimbing dan guru sebagai 
motivator. 
Dengan melihat peran-peran guru diatas kita dapat berasumsi 
bahwa guru adalah ujung tombak suatu pendidikan yang khususnya 
pendidikan agama islam, karena semua yang dilakukan seorang guru 
akan menjadi panutan terhadap peserta didiknya dan guru memiliki 
jasa yang sangat besar terhadap peningkatan mutu anak didik. 
2.  Peran Orang Tua 
a. Pengertian Orang Tua 
Orang tua adalah orang yang menjadi panutan anaknya. Setiap 
anak, mula-mula mengagumi kedua orang tuanya. Semua tingkah 
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orang tuanya ditiru oleh anak. Karena itu, peneladanan sangat perlu. 
Orang tua adalah pendidik pertama dalam hal penanaman keimanan 
bagi anaknya. Disebut pendidik pertama, karena merekalah yang 
pertama mendidik anaknya. Sekolah, pesantren dan guru agama 
diundang ke rumah adalah institusi pendidikan dan orang yang 
sekedar membantu orang tua (Tafsir, 2002 : 7-8). 
Zakiah Daradjat dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam menulis 
bahwa orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-
anak mereka, karena dari merekalah anak mula-mula menerima 
pendidikan. Degan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat 
dalam kehidupan keluarga (Daradjat, 1992 : 35). 
Orang tua, ibu dan ayah memegang peranan penting dan amat 
berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Seorang ayah, disamping 
memilik kewajiban untuk mencari nafkah bagi keluarganya, dia juga 
berkewajiban untuk mencari tambahan ilmu bagi dirinya karena 
dengan ilmu-ilmu itu dia aan dapat membimbing dan mendidik diri 
sendiri dan keluarga menjadi lebih baik. Demikian halnya dengan 
seorang ibu, disamping memiliki kewajiban dan pemeliharaan 
keluarga dia pun tetap memiliki kewajiban untuk mencari ilmu. Hal 
itu karena ibulah yang selalu dekat dengan anak-anaknya. 
Hernawati mengatakan bahwa peran ayah dan ibu dalam 
mendidik anak-anaknya adalah sumber pemberi kasih sayang, 
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pengasih dan pemelihara, tempat mencurahkan isi hati dan mengatur 
kehidupan rumah tangga. Pendidik dalam keluarga merupakan tahap 
awal dalam upaya pembentukan kepribadian anak (Hernawati, 
2016:58). 
Dengan demikian jelaslah bahwa orang tua memiliki kedudukan 
dan anggung jawab yang sangat besar terhadap anaknya, karena 
mereka mempunyai tanggug jawab memberi nafkah, mendidik, 
mengasuh, serta memelihara anaknya untuk mempersiapkan dan 
mewujudkan kebahagiaan hidup anak dimasa depan. Atau dengan 
kata lain bahwa orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas 
segalanya dari kelangsugan hidup anak-anaknya, karena tidak 
diragukan lagi bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar 
terpikul pada orang tua. 
b. Kewajiban dan Tanggung Jawab Orang  Tua Terhadap Anak  
1) Kewajiban Orang Tua Terhadap Anak 
Anak adalah amanah Allah Swt kepada ayah dan ibunya, 
oleh karena itu harus senantiasa dipelihara, dididik dan dibina 
dengan sungguh-sungguh supaya menjadi orang yang baik, 
jangan sampai anak tersebut tersesat dalam menempuh jalan 
hidupnya. Maka kewajiban orang terhadap anaknya bukan hanya 
mencarikan nafkah dan memberinya pakaianya, atau kesenangan 
yang bersifat duniawi, tetapi lebih dari itu orang tua harus 
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mengarahkan anak-anaknya untuk mengerti kebenaran, mendidik 
akhlaknya, memberikan contoh yang baik serta mendoakannya. 
Orang tua mempunyai tanggung jawab terhadap anaknya 
yaitu pertama, memberikan nama yang baik untuk anaknya, 
memberi nama yang baik pada anak merupakan tuntutan islam 
karena nama mengandung unsur doa, harapan dan sekaligus 
pendidikan. 
Kedua, memndidik beradap, sebagai amanat Allah yang 
harus di pertanggung jawabkan di hadapan-Nya, anak 
memerlukan pendidikan yang baikdan memadai dari orang tua. 
Pendidikan ini bermakna luas, baik berupa akidah, etika maupun 
huum islam. 
Ketiga, Allah memerintahkan supaya orang tua 
mengajarkan kepada anak-anaknya menulis, membaca karena 
Allah menganjurkan umatnya untuk bisa membaca , selain itu 
orang tua dianjurkan untuk mengajaarkan kepada anak-anaknya 
olah raga berenang dan memanah (Ahid, 2010: 136). 
2) Tanggung Jawab Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Menurut Djamarah Tanggung jawab orang tua terhadap 
anaknya terwujud dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara 
garis besar bila diuraikan maka tanggung jawab orang tua 
terhadap anaknya adalah bergembira menyambut kelahiran 
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anaknya, memberi nama yang baik, memperlakukanya degan 
lemah lembut dan kasih sayang, menanamkan akidah, melatih 
dan mengajarkan shalat, memberikan hiburan, mencegah 
perbuatan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal yang berbau 
porno, menempatkanya dalam lingkungan yang baik, 
memperkenalkan kerabat kepada anaknya, serta memdidiknya 
bertetangga dan bermasyarakat yang baik (Djamarah, 2004: 28). 
Menurut Azyumardi Azra (1998: 16) keluarga sebagai 
lembaga pendidikan Islam mempunyai peranan penting dalam 
membentuk generasi muda muslim. Dalam Islam keluarga 
merupakan pendidikan pertama dan terutama bagi anak didik 
Sikap keagamaan, akhlak, akal pikiran, tingkah laku sosial dan 
budaya anak banyak dibentuk oleh pendidikan dalam keluarga. 
Dalam hal tugas keluarga ini, faktor lingkungan sekitar 
juga sangat berpengaruh. Karena itu, keluarga harus menjaga 
anak agar tidak bergaul dan masuk ke lingkungan yang tidak 
baik. Al- Ghazai menegaskan, “melatih anak-anak 
agarmenpunyai karakter yang baik merupakan tanggung jawab 






c. Peran Orang Tua dalam Mendidik Anak 
Menurut Mustaqim (2005: 49) orang tua mempunyai peran 
penting dalam mendidik putra-putrinya di dalam keluarganya, yaitu: 
1) Menyayangi anak bukan memanjakannya 
Agama Islam sangat menekankan sikap kasih sayang 
terhadap anak, maka sangatlah penting mendidik anak dengan 
penuh kasih sayang. Namun, tampaknya sebagian orang tidak 
dapat membedakan antara menyayangi anak dan 
memanjakannya. Kadang-kadang orang tua terlalu berlebihan 
dallam menyayangi anaknya, hingga terperosok pada sikap 
yang memanjakannya. 
Maka dari  itusebagai orang tua yang bijak berikan 
kasih sayang terhadap anak sewajarnya saja, jangan terlalu 
berlebihan. 
2) Sikap bijak dalam mendidik anak 
Sebagai orang tua harus sungguh-sungguh dalam 
mendidik, membimbing, dan membombong anaknya. Berhasil 
tidaknya proses pendidikan bergantung pada sikap bijak orang 
tua dalam mendidiknya. 
Nabi Saw. bersabda,”Hak anak yang wajib dipenuhi 
oleh orang tuanya, antara lain: pertama, dengan mendidik 
mereka mengajarkan agama. Kedua, tidak memberikan makan, 
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kecuali dari yang halal. Ketiga, mengajarkan ketrampilan 
(seperti memanah atau berenang). Keempat, menikahkanya 
setelah dewasa. 
3) Membangun komunikasi efektif dengan anak 
Komunikasi orang tua dengan anakharus dibangun atas 
dasar kebutuhan kasih sayang atara kedua belah pihak. 
Kebutuhan ini dapat diaplikasikan setiap saat sepanjang 
komunikasi efektif bagi keduanya. Misalnya, saat makan 
bersama, saat liburan bersama, saat bekumpul dirumah dan ain 
sebagainya. 
4) Jangan menghukum fisik anak 
Pendidikan yang semestinya harus berjalan secara 
manusiawi dan menjauhkan hukuman fisik atau kekerasan. Jika 
hendak melarang, orang tua sebaiknya melakukannya tanpa 
menimbulkan rasa takut pada anak. Kritik pun perlu dijaga 
agar tetap disampaikan secara wajar, selayaknyalahorang tua 
berkepribadian matang dan memilk keterampilan pengasuhan 
yang baik. Salah satunya adalah jangan terlalu menggunakan 
kekerasan atau hukuman fisik terhadap anak. 
5) Menjaga kesehatan jasmani dan ruhani anak sejak dini 
Agar tumbuh menjadi generasi yang sangat kuat dan 
sehat jasmani dan ruhani, orang tua harus memperhatikan 
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kesehatan anak-anaknya dan menjaga mereka dari 
penyimpangan-penyimpangan moral anak sejak kecil. 
6) Mengajarkan kedisiplinan pada anak 
Sebagai oran tua berkewajiban untuk mengarahkan 
tingkah laku anak supaya bersikap disiplin. Orang tua sangat 
tidak dianjurkan untuk membiarkan anak berbuat 
semaunyahingga mengabaikan nilai-nilai kedisiplinan. Hal ini 
akan berdampak negatif bagi pribadi mereka. 
d. Peran dan Fungsi Keluarga 
Menurut syuntut dalam Riska (2015:15) memaparkan beberapa 
hal yang harus dilakukan orang tua daam mempersiapkan anak-
anak sebelum masuk sekolah, yaitu sebagai berikut: 
1) Persiapan usia 
Kematangan usia merupakan syarat yang harus 
dipenuhi pada saat akan mendaftarkan anak ke sekolah. Usia 
standar anak untuk bisa masuk sekolah dasar yaitu enam tahun. 
Emasukan anak ke sekolah dasar sebelum waktunya dapat 
merampas waku bermain si anak, hal ini dapat berdampak anak 
akan sulit menerima pelajaran yang diberikan 
2) Mempersiapkan anak masuk sekolah 
Dalam hal ini oang tua harus memberikan perhatian 
yang lebih ktika anak mualai memasuki sekolah dasar. Orang 
 30 
 
tua dapat menemani anak saat masuk hari pertama untuk 
bertemu dan berkenalan dengan teman-teman barunya, serta 
mengenal lingkunga sekolah. Orang tua juga dapat 
menanyakan kembali materi atau kegiatan apa saja yang 
dilakukan anak bersama guru dan teman-temannya disekolah.  
3. Pembinaan Keagamaan 
a. Pengertian Pembinaan Keagamaan  
Pembinaan berasal dari kata “Bina” yang mendapat awal “pe” 
dan akhiran “an” yang bisa diartikan membangun, mengusahakan 
supaya lebih baik. Secara luasnya pembinaan yaitu proses pembuatan, 
cara membina, pembaharuan, penyempurnaan, usaha, tindakan dan 
kegiatan yang dilakukan secara berdaya guna dan berhasil guna untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik (Purwadarminto, 2006: 160). 
Pembinaan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007: 152) 
adalah usaha, tindakan dan kegiatan yang dilakukan secara efisien dan 
efektif untuk mmeperoleh hasill yang lebih baik. Menurut Syafaat, dkk 
(2008:153) Dalam pengertian lain, pembinaan adalah usaha, tindakan, 
dan kegiatan yang dilakukan secara efektif dan efisien untuk 
memperoleh hasil yang lebih baik (Alwi, 2007: 152). Sedangkan 
keagamaan berarti segala sesuatu yang berhubungan dengan agama 
(Alwi, 2007: 12). Jadi pembinaan keagamaan dalam penelitian ini 
 31 
 
adalah segala aktifitas keagamaan, khususnya agama Islam yang 
dilakukan di SMP 2 Banyubiru dengan pendekatan religius. 
Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa model 
pembinaan keagamaan Islam adalah suatu usaha atau proses yang 
dilakukan dalam rangka membangun, membina, dan menyempurnakan 
serta menanamkan nilai-nilai keagamaan yang sesuai dengan ajaran 
Nabi Muhamamad SAW yang berpedoman kepada Alquran dan Al 
Hadis untuk memperoleh hasil yang optimal dalam menjalankan 
kewajiban serta nilai-nilai keagamaan yang sempurna. Adapun 
indikator pembinaan keagamaan anak didik dalam penelitian ini yang 
bersumber diantaranya:  
1) Mengajak anak didik untuk mengingat dan menyembah Allah 
SWT  
2) Mengingatkan, memandu, memberikan pelajaran, membimbing 
dan mengajak anak didik untuk melakukan shalat lima waktu.  
3) Membiasakan kepada anak didik  untuk shalat tepat waktu   
4) Mengajak dan membiasakan anak didik untuk shalat berjama’ah.   
5) Mengajarkan, membimbing serta mengajak anak didikuntuk 
melaksanakan puasa Ramadhan pada bulan Ramadha. 
6) Mengajarkan, membimbing anak didik tentang zakat serta 
membiasakan anak didik dalam membayarkan zakat. 
7) Mengajak dan membiasakan anak didik untuk mengaji. 
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8) Mengajarkan anak didik untuk selalu menutup aurat. 
9) Membiasakan anak didik dalam infaq/sadaqah. 
10) Membiasakan kepada anak didik untuk berdo’a sebelum dan 
sesudah melakukan aktivitas. 
11) Mengajarkan pada anak didik tentang kalimat-kalimat tayyibah.  
12) Membiasakan anak didik untuk mengikuti shalat Jum’at.  
13) Mengarahkan dengan kata-kata yang halus bila anak didik salah 
dalam berbuat salah.  
14) Memantau kegiatan keagamaan anak didik yang meliputi shalat, 
mengaji, TPA. 
Menurut Glock & Stark (1994) dalam jurnalnya Wahyudin  
menyatakan bahwa keberagamaan terbagi menjadi beberapa dimensi 
yang mempunyai kesesuain dengan Islam yaitu:  
1) Dimensi akidah (religius belief)  
2) Dimensi ibadah (religius practice) 
3) Ilmu (religius knowledge) 
4) Ikhsan (religius feeling) 
5) Amal   (religius effect) 
Para ulama salaf sangat menyadari pentingnya pendidikan budi 
pekerti anak, karena itu mereka benar-benar serius dalam mendidik 
anak-anak mereka agar mereka dapat memiliki budi pekerti yang 
luhur. Perhatian yang besar terhadap pembinaan budi pekerti ini 
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disebabkan karena dengannya menghasilkan hati yang terbuka, dan 
hati yang terbuka menghasilkan kebiasaan yang baik, dan kebiasaan 
yang baik , dan kebiasaan yang baik menghasilkan amal sholeh, dan 
amal sholeh menghasilkan ridho Allah Swt, dan ridho Allah Swt. 
Menghasikan kemuliaan yang abadi.  
b. Dimensi Keberagamaan Islam 
Pada dasarnya sifat asal manusia adalah baik dan selalu ingin 
kembali pada kebenaran sejati (Allah). Salah satu konsep yang 
menonjol berkenaan dengan masalah ini adalah fitrah. Fitrah manusia 
adalah mempercayai dan mengakui Allah sebagai Tuhannya.  
Setiap orang tua dituntut untuk mendidik dan membimbing anak-
anak menuju agama yang sesuai dengan fitrah naluri manusia, agar 
mereka kelak memiliki akhlak mulia dan menjadi manusia taqwa. 
Anak bagaikan kertas putih, orang tuanyalah yang memberikan corak 
warna lukisan apa yang kita kehendaki. Inilah pentingnya mengapa 
pendidikan anak dimulai sejak dini, karena perkembangan jiwa anak 
telah mulai tumbuh sejak kecil. 
Pendidikan Islam haruslah diarahkan untuk pengembangan 
aspek-aspek jasad, akal, akidah, emosi, estetika, dan sosial pada hal-
hal yang bermanfaat dalam kehidupan manusia. Dengan kata lain 
pendidikan Islam ingin membentuk manusia yang sadar akan tanggung 
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jawab sebagai khalifah di bumi serta memperkaya diri dengan 
khasanah ilmu pengetahuan tanpa mengenal batas usia.  
Menurut Glock dan Stark dalam jurnalnya Wahyudin, ada lima 
dimensi keberagamaan yang melekat pada diri manusia. Berikut ini 
adalah penjelasanya: 
1) Dimensi Akidah (religius belief ) 
Akidah secara bahasa berarti ikatan, secara terminologi 
adalah landasan yang mengikat yaitu keimanan. Akidah juga 
sebagai ketentuan dasar mengenai keimanan seorang mulim, 
landaan dari segala perilakunya bahkan akidah sebenarnya 
merupakan landasan bagi ketentuan syariah yang merupakan 
pedoman bagi seseorang berperilaku di muka bumi. 
(Daradjat,1992:317). 
Akidah dalam agama islam memiliki enam aspek yaitu: 
percaya pada Allah sebagai dzat yang Maha Pencipta, percaya 
malaikat sebagai ciptaan Allah, percaya kitab-kitab Allah, Percaya 
nabi dan rosul sebagai utusan dalam membawa risalah kebaikan, 
percaya adanya hari akhir (kiamat), serta percaya adanya qodo dan 
qodar Allah. 
Dalam QS. Al-Baqoroh ayat 2-5, Allah SWT berfirman 
yang artinya:   
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                 
               
                 
                
              
Artinya:  sesungguhnya kitab (Al-Qur’an) ini tidak ada keraguan 
didalamnya petunjuk bagi orng-orang yang bertakwa. Yaitu 
mereka yang beriman kepada yang ghoib, mendirikan sholat, 
menafkahkan sebagian rizki yang kami anugerahkan kepada 
mereka. Dan mereka yang beriman kepada kitab Al-Qur’an 
yang telah kami turunkan kepadamu dan kitab-kitab 
sebelumnya, serta mereka yakin adanya kehidupan diakhirat. 
Mereka itulah orang-orang yang mendapat petunjuk dari 
Tuhannya dan mereka itulah orang-orang yang beruntung.  
 
Ayat tersebut memperkuat keimanan manusia melalui cara-
cara yang ghoib, melalui ayat-ayat Al-Qur’an dan cara beribadah 
yaitu shalat dan zakat. Dengan melalui pola dasar pembinaan 
akidah seperti mengajarkan kalimat tauhid pada anak, mengajari 
anak mengaji, mengajari sholat, menanamkan rasa iman kepada 
malaikat sebagai ciptaan Allah, meyakinkan bahwa rosul adalah 
para utusan Allah, memberi zakat kepada kaum yang tidak mampu 
serta meyakinkan pada anak tentang adanya hari akhir.  
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Dimensi Aqidah merupakan unsur utama dalam agama 
islam, hal  ini sesuai dengan yang disimpulkan Al-Munawar 
(2003:29) bahwa agama terdiri atas empat unsur utama yaitu: 
a) Keyakinan atau kepercayaan terhadap adanya Tuhan atau 
kekuatan gaib tempat berlindung dan memohon pertolongan. 
b) Melakukan hubungan yang sebaik-baiknya dengan Tuhan 
guna mencapai kesejahteraan hidup di dunia dan akhirat. 
c) Mencintai dan melaksanakan perintah Tuhan, serta menjauhi 
laranganya, dengan jalan beribadah yang setulus-tulusnya dan 
meninggalkan segala hal yang tidak diizinkan-Nya. 
d) Meyakini adanya hal-hal yang dianggap suci dan sakral, 
seperti kitab suci, tempat ibadah dan sebagainya. 
2) dimensi ibadah (religius practise) 
Akidah tidak hanya diyakini saja, melainkan juga harus 
dikerjakan dalam ibadah. Setelah anak-anak mengetahui dan 
memahami dengan pendidikan akidah, maka anak-anak pun perlu 
merealisasikan dalam bentuk ibadah.  
Ibadah merupakan wujud dari kepatuhan seorang hamba 
kepada penciptanya. Ibadah ini sebagai bukti keimanan seorang 
dalam menjalankan aturan-aturan dalam agama yang telah 
diyakininya. Ibadah ini adalah bagian dari rukun islam yang wajib 
dikerjakan bagi umat islam tanpa terkcuali dan prakteknya dalam 
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kehidupan sehari-hari manusia menjalankan ibadah seperti sholat, 
zakat, puasa, haji dan sebagainya.  
Tugas utama manusia diturunkan kebumi adalah untuk 
beribadah kepada Allah, baik itu manusia maupun jin. Hal ini 
dijelaskan dalam QS. Az-Zariyat ayat 56 sebagai berikut : 
                
Artinya : “Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
agar  mereka beribadah kepada-Ku”. (QS.Az-
Zariyat:56). 
  
Yang dimaksud dengan ibadah secara luas menurut Ali 
(2000: 159) meliputi kehidupan dengan segala kepentinganya. 
Dalam rangka ini, ibadah-ibadah fardu seperti shlat, puasa, zakat, 
haji mengandung maksud mendidik ruh dan mengarahkan 
pendidikan kepada orientasi akhlaki. Pada waktu yang sama, 
ibadah-ibadah tersebut merupakan daya pendorong bagi seorang 
anak untuk menghadapi kehidupan yang nyata dengan segala 
problem dan rintanganya, disamping merupakan daya penggerak 
untuk merealisasikan kebaikan bagi dirinya dan masyarakat. 
Dalam islam ibadah sendiri dibagi dalam ibadah mahdhah 
dan ibadah ghairu mahdah. Ibadah mahdhah dipahami sebagai 
ibadah yang aturan dan tata caranya sudah baku. Syarat dan 
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rukunnya sudah diatur secara pasti oleh ajaran Islam. Yang 
termasuk ibadah ini adalah sholat, puasa, zakat, haji, I’tikaf di 
masjid, doa, dzikir, ibadah qurban, dan lain-lain. Sedangkan 
ibadah ghairu mahdhah merupakan kegiatan ibadah yang bersifat 
umum dan pelaksanaannya tidak seluruhnya diberikan contohnya 
secara langsung oleh Nabi. Sebagai contoh ibadah ini menuntut 
ilmu, bekerja dan lain sebagainya. 
3) Dimensi Ilmu (religius knowledge) 
Ilmu pada dasarnya adalah anugerah dari Ilahi. Bahkan 
untuk mencapai kesuksesan di dunia dan akhirat haruslah 
menggunakan ilmu, baik ilmu agama maupun imu-ilmu umum. 
Berdasarkan hadis Nabi SAW dalam kitab bukhori wa muslim: 
 ِمْلِعْلِبِ ِهْيَلَع َف اَي ْنُدلا َدَارَا ْنَم , ِمْلِعْلِبِ ِهْيَلَع َف ِةَرِخَلاا َدَارَا ْنَمَو, 
  ِمْلِعْلِبِ ِهْيَلَع َف اَُهَُدَارَا ْنَمَو ر)ىرابخ هاور) 
Artinya:“barangsiapa ingin sukses di dunia, hendaknya dengan 
ilmu, barang siapa ingin sukses di akhirat hendaklah 
dengan ilmu. Dan barang siapa ingin sukses hidup di 
dunia dan akhirat, hendaklah dengan ilmu”. 
 
Dengan mengetahui hal-hal yang berhubungan dengan 
agama Islam seorang anak akan lebih mampu memahami dan 
mengartikan apa itu agama dan ajarannya. Jadi keagamaan 
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seorang anak bukan hanya sekedar atribut atau simbol semata 
namun menjadi tampak lebih jelas dalam kehidupan peribadinya. 
Jelasnya, dalam dimensi ini dijelaskan seberapa jauh seorang anak 
itu mengetahui, memahami, mengerti tentang ajaran agamanya, 
dan sejauh mana anak itu mau melakukan aktivitas untuk semakin 
menambah pemahamannya dalam hal keagamaan yang berkaitan 
dengan keagamaanya.  
Secara lebih luas dimensi ini menunjukan tingkat 
pemahaman anak terhadap ajaran pokok agama Islam 
sebagaimana yang termuat dalam Al-Qur’an. Berbekal ilmu 
keagamaan yang dimiliki seorang anak akan menjadikanya lebih 
luas wawasan berpikirnya sehingga perilaku keberagamaanya 
akan lebih terarah.  
4) Ikhsan (religius feeling) 
Sesudah memiliki keyakinan yang tinggi dan melakukan 
ajaran agama (baik ibadah maupun amal) dalam tingkat yang 
optimal, maka dicapailah situasi ihsan. Dimensi ihsan berkaitan 
dengan seberapa jauh seorang anak merasa dekat dan dilihat oleh 
Tuhan dalam kehidupan sehari-hari. 
Dalam sebuah hadis disebutkan: “ihsan itu adalah 
hendaknya kita menyembah Allah seakan-akan melihat-Nya, dan 
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kalau kamu tidak melihatnya maka sesungguhnya Dia 
melihatmu”. (H.R.Muttafaq Alaih/H.R Muslim). 
Dimensi ini terdiri dari perasaan-perasaan dan 
pengalaman keagamaan yang unik dan spketakuler yang datang 
dari Allah. Misalnya seorang anak merasa bahwa dirinya dekat 
dengan Allah, seorang anak merasa takut berbuat dosa, seorang 
anak merasa doanya dikabulkan Allah, perasaan bertawakal 
(pasrah dalam hal positif) kepada Allah. Perasaan khusuk ketika 
melaksanakan sholat atau berdoa, perasaan bergetar ketika 
mendengar adzan atau ayat-ayat Al-Qur’an, perasaan bersyukur 
kepada Allah, Perasaan mendapatkan peringatan atau pertolongan 
dari Allah. Dimensi ihsan menyangkut pengalaman dan perasaan 
tentang kehadiran Allah dalam kehidupan, ketenangan hidup, 
takut melanggar larangan Allah dan dorongan untuk 
melaksanakan perintah agama. 
5) Dimensi Amal   (religius effect) 
Wujud dari religiusitas yang semestinya dapat segera 
diketahui adalah perilaku sosial seorang anak. Kalau anak itu 
melakukan perilku positif dan konstruktif kepada orang lain, 
dengan motivasi agama, maka itu adalah wujud keagamaanya. 
Dimensi amal berkaitan dengan kegiatan untuk merealisasikan 
ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-hari yang 
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berlandaskan pada etika dan spiritualitas agama. Dimensi ini 
meyangkut hubungan manusia satu dengan yang lain dan 
hubungan manusia dengan lingkungan sekitar. 
 Dimensi ini mengukur sejauh mana perilaku seorang 
anak termotivasi oleh ajaran-ajaran agama Islam dalam kehidupan 
sosial, misalnya apakah anak itu mengunjungi temanya yang sakit, 
menolong temanya yang kesulitan, mendermakan harta, ikut 
dalam kegiatan sekolah, ikut melestarikan lingkungan alam 
sekolah dan sebagainya. 
 Perilaku baik seorang anak di dalam sekolah 
merupakan amalan sholeh baginya sebagai seorang muslim, yaitu 
meliputi suka menolong, bekerjasama, berderma, menegaskan 
kebenaran dan keadilan, berperilaku jujur, memaafkan, 
menghormati, menjaga lingkungan hidup, menjaga amanat, tidak 
mencuri, tidak korupsi, tidak menipu, tidak berjudi, tidak 
meminum minuman yang memabukkan, mematuhi norma-norma 
Islam dalam perilaku seksual, tidak berkelahi dan sebagainya. 
Allah SWT berfirman dalam Al-Qur’an yaitu 
menjanjikan pahala yang tidak putus-putusnya bagi orang yang 






Dalam Surat At-Tiin ayat 6 : 
                     
  
Artinya: “kecuali orang-orang yang beriman dan beramal 
shaleh, maka bagi mereka pahala yang tiada putus-putusnya”. 
(QS. At-Tin :6). 
 
B. Kajian Pustaka 
Berdasarkan penelusuran penelitian tentang fokus penelitian yang akan 
dilakukan, peneliti mencari skripsi atau referensi lain yang relevan dengan 
judul skripsi yang akan diteliti oleh peneliti, peneliti menemukan beberapa 
skripsi yang mempunyai atau obyek yang hampir sama. Diantaranya adalah: 
Pertama, Skripsi dari Siti Masnunah, Jurusan Pendidikan Agama 
Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Malang dengan judul “Peran Guru Pendidikan 
Agama Islam Dalam Membina Akhlak Siswa Kelas XI Di SMKN 1 Bangi 
tahun 2009”. Rumusan masalahnya adalah bagaimana upaya guru dalam 
membentuk kegiatan program pembinaan keagamaan pada siswa kelas XI di 
SMKN 1 Bangil, serta bagaimana solusi yang dilakukan guru PAI terhadap 
kendala membina akhlak siswa kelas XI di SMKN 1 Bangil hasilnya adalah 
peran guru PAI di SMKN 1 Bangil bukan hanya sekedar mengajar dan 
memberikan ilmu pengetahuan saja, tetapi lebih dari itu, yaitu membentuk dan 
membantu terciptanya kepribadian anak yang berakhlak mulia. 
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Yang ke dua yaitu skripsi dari Angga Dwi Kurniawan, Jurusan 
Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah UIN Maliki Malang dengan 
judul “Upaya Guru PAI Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Pada Siswa 
X di SMAN 1 Pagak”. Tahun 2008. Rumusan masalahnya adalah Bagaimana 
upaya guru PAI dalam menanamkan akhlakul karimah pada siswa kelas X di 
SMAN 1 pagak, dan apa faktor penghambat dan pendukung upaya guru PAI 
dalam menanamkan akhlakul karimah siswa kelas X di SMAN 1 Pagak. 
Hasilnya adalah Upaya guru PAI dalam menanamkan akhlakul karimah pada 
siswa kelas X dilakukan dengan berbagai bentuk program yang merupakan 
ciri SMAN 1 Pagak diantara adalah: imtaq (iman dan taqwa) dilaksanakan 
bagi kelas X setiap hari jum’at, kegiatan shalat jumat di masjid SMAN 1 
Pagak. Wajib bagi seluruh siswa laki-laki setiap hari jum’at, kegiatan shalat 
idul adha wajib bagi seluruh warga sekolah, penyembelihan hewan qurban, 
pondok ramadhan, pembayaran zakat fitrah, pembagian zakat fitrah, dan 
kegiatan maulid Nabi. 
Terahir yaitu Skripsi dari Istiqomah, mahasiswa Jurusan Tarbiyah 
Program Studi Pendidikan Agama Islam STAIN Salatiga dengan judul 
“Strategi Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Pembinaan Ahklakul 
Karimah Siswa SMK Al Falah Sidomukti Salatiga Tahun 2013”. Ia mengupas 
mengenai strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam pembinaan akhlakul 
karimah siswa SMK. Skripsi diatas mempunyai keterkaitan dengan  skripsi 
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yang ditulis yaitu pembinaan akhlak, namun yang membedakan dengan 
penelitian yang dibuat adalah objek kajian dan karakteristik peserta didik SMP 
Islam Ngadirejo. 
Dalam kesempatan ini, peneliti akan meneliti secara spesifik mengenai 
peran guru dan orang tua terhadap pembinaan keagamaan di SMPN 2 
Banyubiru Kab. Semarang tahun ajaran 2018/2019. Yang didalamnya akan 
mengkaji tentang upaya, faktor pendukung serta penghambatanya guru dan 
orang tua dalam pembinaan keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP 2 


















A. Jenis Penelitian 
Adapun jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian kualitatif sering disebut penelitian 
naturalistik karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah 
(natural setting); disebut juga sebagai penelitian etnographi, karena pada 
awalnya penelitian ini lebih banyak digunakan untuk penelitian bidang 
antropologi budaya; disebut sebagai penelitian kualitatif, karena data yang 
terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif (Sugiono, 2014: 14). 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dalam pengumpulan 
data yaitu pengamatan, wawancara, atau penelaahan dokumen. Metode 
penelitian ini digunakan karena beberapa pertimbangan. Pertama, 
penyesuaian metode kualitatif lebih mudah apabila berhadapan dengan 
kenyataan jamak. Kedua, metode ini menyajikan secara langsung hakikat 
hubungan antara peneliti dan responden. Ketiga, metode ini lebih peka dan 
lebih menyesuaikan diri dengan banyak penajaman pengaruh bersama dan 
terhadap pola-pola nilai yang dihadapi (Moleong, 2008: 9-10). 
Penelitian kualitatif aalah penelitian yang menggunakan latar alamiah, 
dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan 
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jalan melibatkan berbagai metode yang ada (Moleong, 2008:5). Kegiatan 
pokok dalam penelitian ini adalah mendiskripsikan dan menganalisisi 
secara intensif tentang segala fenomena sosial yang diteliti, yaitu mengenai 
masalah-masalah yang berkaitan dengan manajemen sarana dan prasarana 
untuk meningkatkan kualitas pendidikan yang diperoleh secara kualitatif. 
Penelitian ini bukan bersifat kuantitatif yang berbentuk angka-angka. 
Penelitian ini dapat dideskripsikan sebagai penelitian kualitatif berdasarkan 
ciri-cirinya yang meliputi: 
1. Adanya  latar ilmiah 
2. Manusia sebagai alat atau instrumen penelitian 
3. Analisis data secara induktif 
4. Penelitian yang bersifat deskriptif 
5. Lebih mementingkan proses daripada hasil (Meleong, 2008: 8). 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di SMP N 2 Banyubiru, Jl Brantas,          Ds. 
Kebumen, Kec. Banyubiru, Kab. Semarang, Provinsi Jawa tengah. Telp. 
(0298) 6072428. Kode Pos. 50664. Email: smpduabanyubiru@yahoo.co.id 
Webside: WWW.smp2banyubiru.sch.id. 
C. Sumber Data 
Sumber data adalah subjek dari mana data diperoleh (Arikunto, 2002: 
107). Untuk melengkapi data penelitian ini maka peneliti menyiapkan 
sumber data sebagai data pendukung dalam penelitian. Data kualitatif 
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merupakan data yang menunjukan kualitas atau mutu sesuatu yang ada, baik 
keadaan, proses, pristiwa/kejadian dan lain yang dinyatakan dalam bentuk 
pernyataan atau berupa kata-kata (Widoyoko, 2012: 18). 
Berdasarkan sumbernya, Widoyoko (2012: 22) dalam bukunya yang 
berjudul Tehnik Penyusunan Instrumen Penelitian, juga menyebutkan 
bahwa data dapat dikelompokan  menjadi dua yaitu data internal dan data 
external. 
1. Data internal merupakan data yang dikumpulkan atau diperoleh 
dari lembaga atau organisasi di mana penelitian dilakukan. 
2. Data external merupakan data yang diperoleh atau dikumpulkan 
dari lembaga atau organisasi lain dimana penelitian dilakukan.  
Untuk melegkapi data penelitian ini maka peneliti mempersiapkan 
data primer dan data sekunder sebagai data pendukung dalam penelitian ini. 
1. Data Primer 
Data primer merupakan data yang diperoleh dari sumber 
pertama, atau dengan kata lain data yang mengumpulkanya dilakukan 
sendiri oleh peneliti secara langsung seperti hasil wawancara dan hasil 
pengisian angket (kuesioner) (Widoyoko, 2012: 22-23). Data dalam 
penelitian ini diperoleh atau bersumber dari informasi Kepala sekolah, 
Guru PAI, Orang tua dan Siswa sebagai informannya. 
Berdasarkan Sumbernya, yang menjadi sumber data dalam 
penelitian ini adalah: 
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1. Guru Pendidikan Agama Islam SMP N 2 Banyubiru Kab. 
Semarang 
2. Siswa SMP N 2 Banyubiru Kab. Semarang 
3. Orang tua siswa 
D. Teknik  Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama 
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan 
(Sugiono,2014:308). 
Pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, bebagai 
sumber, dan berbagai cara. Bila dilihat dari setting-nya, data dapat 
dikumpulkan pada setting alamiah (natural setting), pada labolatorium 
dengan metode eksperimen di sekolah dengan tenaga pendidikan dan 
kependidikan, di rumah dengan bebagai responden, pada suatu seminar, 
diskusi, di jalan dan lain-lain. Bila dilihat dari sumber datanya, maka 
pengumpulan data dapat menggunakan sumber primer dan sumber 
sekunder. Sumber primer adalah sumber data, yang langsung memberikan 
dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung memberikan  
data kepada pengumpul data, misalnya lewat orang lain atau lewat 
dokumen. Selanjutnya bila dilihat dari segi cara  atau teknik pengumpulan 
data, maka teknik pengumpuan data  dapat dilakukan dengan observasi 
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(pengamatan) interview (wawancara), kuesioner (angket), dokumentasi, dan 
gabungan atau triangulasi (Sugiono, 2014:308-309).  
Adapun macam-macam teknik pengumpulan data yaitu: 
1. Metode Observasi 
Nasution dalam (Sugiyono, 2015:226) menyatakan bahwa, 
observasi adalah dasar semua ilmu pengetahuan. Para ilmuwan hanya 
dapat bekerja berdasarkan data, yaitu fakta mengenai dunia kenyataan 
yang diperoleh melalui observasi.data ini dikumpulkan dan sering 
dengan bantuan berbagai alat-alt yang canggih, sehingga benda-benda 
yang sangat kecil (proton dan elektron) maupun yang sangat jauh 
(benda ruang angkasa) dapat di observasi dengan jelas. 
Posisi peneliti disini adalah sebagai observer. Dalam hal ini, 
peneliti diminta untuk terjun langsung ke lapangan dimana peneliti 
melakukan penelitian untuk observasi agar mendapatkan data yang di 
inginkan. 
Dengan metode ini peneliti secara langsung mengetahui 
permasalahan yang diteliti yaitu mengenai peran guru dan orang tua 
dalam pembinaan keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru, 
yang berhubungan dengan peran guru dan orang tua dalam membina 
keagamaan siswa, dan fktor apa saja yang mendukung serta 
menghambat guru dan orang tua dalam membina keagamaan pada 
siswa yang dihadapi. 
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2. Metode wawancara 
Metode wawancara/interview adalah percakapan dengan 
maksud tertentu. Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interview)  yang mengajukan pertanyaan dan yang 
diwawancarai (interviewer) yang memberikan jawaban atas 
pertanyaan itu (Moleong, 2009:186). Peneliti akan melakukan 
wawancara dengan kepala sekolah, guru PAI, Orang tua dan siswa 
kelas VIII SMPN 2 Banyubiru dengan tujuan supaya mendapatkan 
hasil yang telah disiapkan dari sebelumnya. 
Secara gasris besar dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 
pedoman wawancara tidak terstruktur. Pedoman wawancara tidak 
terstruktur, yaitu pedoman wawancara yang hanya membuat garis 
besar yang akan ditanyakan. Tentu saja kreatifitas pewawancara 
sangat diperlukan, bahkan hasil wawancara dengan jenis pedoman ini 
lebih bayak tergatung dari pewawancara. Pewawancaralah sebagai 
pengemudi jawaban responden. 
3. Dokumentasi 
Tidak kalah penting dari metode-metode yang lain adalah 
metode dokumentasi yaitu mencari data mengeai hal-hal atau 
variabel yang berupa cacatan, transkip, buku, surat kabar, majalah, 




E. Analisis Data 
Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-
bahan lain, sehingga mudah difahami, dan temuanya dapat diinformasikan 
kepada orang lain (Sugiyono, 2008:244). Penelitian ini akan di analisis 
secara kualitatif untuk mengolah data dari lapangan: 
1. Pengumpulan data 
Proses analisis data dimulai dari menelaah seluruh data yang 
diperoleh dengan mengunakan beberapa teknik, seperti wawancara 
mendalam, observasi dan dokumentasi yang diperoleh dari penelitian. 
2. Reduksi data  
Reduksi data dilakukan selama penelitian berlangsung,setelah 
meneliti di lapangan sampai laporan tersusun. Reduk data merupakan 
bagian dari analisis data dengan suatu bentuk analisis yang 
menggolongkan, mengarahkan, membuang data yang tidak diperlukan, 
dan mengorganisasi data sehingga dapat memperoleh kesimpulan. 
3. Penyajian data 
Dengan menggambarkan fenomena-fenomena atau keadaan 
sesuai dengan data yang telah di reduksi terlebih dahulu. 
4. Kesimpulan 
Yaitu permasalahan penelitian yang menjadi pokok pemikiran 
terhadap apa yang telah diteliti. 
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F. Pengecekan Keabsahan Data   
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
trianggulasi sumber data. Trianggulasi merupakan suber data untuk 
mengecek data yang telah dikemukakan. Selain itu, trianggulasi data adalah 
upaya untuk mengecek kebenaran data tertentu dengan data yang diperoleh 
dari sumber lain (Meleong, 2011:330). 
Pendapat tersebut mengandung makna bahwa dengan menggunakan 
metode trianggulasi dengan mempertinggi validitas memberi kedalaman 
hasil penelitian sebagai pelengkap apabila data yang diperoleh dari sumber 
data pertama masih ada kekurangan agar data yang diperoleh ini semakin 
dapat dipercaya, maka data yang dibutuhkan tidak hanya dari satu sumber 
data saja tetapi berasal dari sumber-sumber lain yang terkait dengan sumber 
penelitian. Di sisi lain trianggulasi data adalah cara untuk memperoleh data 
dengan jalan membandingkan data hasil wawancara dan hasil pengalaman 
maupun dokumentasi yang diperoleh dari penelitian. Pengecekan keabsahan 
data, peneliti dilakukan dengan cross chek dengan beberapa sumber lain 
yang terkait. 
 
G. Tahap-tahap penelitian 
1. Tahap Sebelum Penelitian 
Kegiatan administratif yang meliputi pengajuan ijin operasional 
untuk penelitian dari kepala sekolah SMP N 2 Banyubiru. 
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2. Tahap Penelitian Lapangan 
Tahap ini sebagai proses pengumpulan data-data di lapangan 
yang diperlukan yang berkaitan dengan peran guru dan orang tua dalam 
pembinaan keagamaan siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru. Tahap 
ini meliputi : 
a. Survei awal untuk mengetahui gambaran lokasi penelitian, yaitu di 
SMP N 2 Banyubiru. 
b. Menemui guru PAI yang dijadikan subjek dalam penelitian. 
c. Menemui orang tua yang dijadikan subjek dalam penelitian. 
d. Melakukan servei langsung ke lapangan dengan melakukan 
wawancara kepada para informan sebagai langkah pengumpulan 
data. 
3. Tahap Analisis Data 
Tahap ini meliputi analisis data yang diperoleh melalui 
observasi, dokumendan wawancara kepada informan tentang Peran 
Guru dan Orang Tua dalam Pembinaan Keagamaan Siswa Kelas VIII di 
SMP N 2 Banyubiru. Kemudian dilakukan penafsiran data sesuai 
dengan permasalahanyang diteliti, pengecekan keabsahan data dengan 
cara mengecek sumber data yang didapat sehingga data benar-benar 
valid sebagai bahan untuk memberikan makna data dalam penelitian 




4. Tahap Penelitian Laporan 
Tahap ini meliputi: kegiatan penyusunan hasil penelitian dari 
semua rangkaian kegiatan pengumpulan data sampai pemberian makna 
data. Setelah itu melakukan konsultasi hasil penelitian dengan dosen 
pembimbing untuk mendapatkan perbaikan, saran-saran demi 
kesempurnaan skripsi yang sempurna. Langkah terakhir melakukan 




















PAPARAN DAN ANALISIS DATA 
A.  Gambaran Umum SMP N 2 Banyubiru 
Tabel 4.1 Profil Skolah SMP N 2 Banyubiru 
Nama Sekolah  SMP N 2 Banyubiru 
N.I.S/NPSN  20320285 
N.S.S  201.03.22.07.106 
Propinsi  Jawa Tengah 
Otonomi  Kabupaten Semarang 
Kecamatan  Banyubiru 
Desa/Kelurahan  Kebumen 
Jalan dan Nomor  Jl. Brantas 
Kode Pos  50664 
Telepon  Kode Wilayah (0298) 5992994 
Faksimile 
Daerah 
  - 
 Pedesaan 
Status Skolah  Negeri 
Kelompok Sekolah  Inti 
Akreditasi   A 
Surat Keputusan/SK  Nomor: 107/0/1997 





Kegiatan Belajar Mengajar  Pagi 
Bangunan Sekolah 
Luas Bangunan 
 Milik Sendiri 
 L: 177 dan P: 344 
Lokasi Sekolah  - 
Jarak Kepusat Kecamatan  Km: 5 Km 
Jarak Kepusat Kota  Km: 30 Km 
Terletak Pada Lintasan  Desa 
Jumlah Keanggotaan Rayon - 
Organisasi Penyelenggara  Pemerintah 






1. Visi dan Misi SMP N 2 Banyubiru 
a. Visi SMP N 2 Banyubiru  
“UTAMA DALAM IMAN DAN TAQWA, MAJU DALAM ILMU DAN 
TRAMPIL DALAM KARYA” 
Indikator Visi 
1) Menjadikan peserta didik memiliki keyakinan akan  keberadaan Tuhan 
sebagai Sang Maha Kuasa dan Sang Pencipta yang mempunyai 
kekuasaan mutlak terhadap kehidupan ini  
2) Menjadikan peserta didik  untuk selalu  beribadah  dengan menjalankan 
perintah-Nya dan menjauhi larangan-Nya menurut agama dan 
keyakinan masing-masing. 
3) Menjadikan peserta didik untuk memiliki semangat yang tinggi dalam 
melakukan perubahan ke arah yang lebih baik. dan lebih maju, untuk 
meningkatkan kalitas diri, dalam meraih berprestasi akademik. 
4) Menjadikan peserta didik yang terampil   dalam bidang non baik 
ditingkat kecamatan, kabupaten, provinsi maupun nasional. 
5) Menjadikan peserta didik   siap menghadapi dunia kerja  melalui 




1) Mewujudkan pendidikan yang menghasilkan lulusan yang beriman, 
berprestasi akademik non akademik, dan terampil dalam karya 
2) Mewujudkan kurikulum yang berkualitas, yaitu holistik, sesuai dengan 
potensi dan kebutuhan siswa, dan konteks sekolah 
3) Mewujudkan proses pembelajaran yang dinamis, inovatif, dan 
menyenagkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran 
4) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memadai dari segi 
kuantitas dan kualitas 
5) Mewujudkan sumber daya manusia, pendidikan dan tenaga pendidik, 
yang profesional, bertanggung jawab, dan berdedikasi tinggi 
6) Mewujudkan pengelolaan sekolah berdasarkan konsep managemen 
berbasis sekolah, dengan mengembangkan komunikasi kekeluargaan, 
kemitraan, dan kedinasan secara terpadu 
7) Mewujudkan pembiyayaan pendidikan yang memadai dengan 
memberdayakan semua pihak terkait 
8) Mewujudkan sistem penilaian  yang menyeluruh, otentik, objektif, dan 
berkelanjutan, yang  mampu mengukur kompetensi siswa secara utuh 
9) Mewujudkan Budaya dan lingkungan sekolah yang sehat, serta bersih 
indah dan nyaman (beriman). 
c. Tujuan Sekolah 
1) Menghasilkan lulusan yang berakhlak dan berkepribadian baik 
berdasarkan nilai agama dan nilai sosial budaya bangsa. 
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2) Menghasilkan lulusan yang mempunyai prestasi Ujian Nasional dan 
Ujian Sekolah dengan predikat baik serta  kelulusan 100 %   
3) Meningkatkan berprestasi peserta didik dalam bidang akademik dan 
non akademik. 
4) Menghasilkan perangkat KTSP yang lengkap, utuh, dan relevan dengan 
kebutuhan siswa dan konteks sekolah. 
5) Menghasilkan perangkat pendukung KTSP diantaranya buku pedoman 
dan petunjuk khusus yang melengkapi kurikulum. 
6) Menghasilkan proses pembelajaran yang dinamis, kreatif, inovatif, dan 
menyenangkan dengan menggunakan pendekatan pembelajaran yang 
sesuai.  
7) Menghasilkan berbagai perangkat pembelajaran yang mendukung 
proses belajar mengajar 
8) Menghasilkan peserta didik yang berkarakter dan berbudi pekerti luhur.  
9) Mewujudkan sarana dan prasarana pendidikan yang memenuhi standar 
pendidikan nasional. 
10)  Mewujudkan pemfungsian sarana dan prasarana pendidikan secara 
optimal dalam proses belajar mengajar. 
11)  Menghasilkan pendidik dan tenaga kependidikan yang memenuhi 
standar kualifikasi pendidikan. 
12)  Menghasilkan pendidikan dan tenaga kependidikan yang profesional 
menurut bidang tugasnya masing-masing. 
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13)  Menghasilkan standar pengelolaan pendidikan dalam berbagai bidang 
kegiatan berdasarkan konsep Manajemen Berbasis Sekolah (MBS). 
14)  Menghasilkan administrasi pengelolaan pendidikan yang lengkap, 
utuh, tertib, dan akurat. 
15)  Menghasilkan peran serta aktif dari Komite Sekolah, alumni, 
masyarakat, dan sebagainya dalam mendukung proses pendidikan. 
16)  Menghasilkan suasana kerja kondusif yang memadukan model 
komunikasi kekeluargaan, kemitraan, dan kedinasan. 
17)  Menghasilkan sejumlah dana dari berbagai sumber: pemerintah, 
masyarakat, dunia usaha, unit usaha, dan sebagainya. 
18)  Menghasilkan pengelolaan yang tertib dan dapat 
dipertanggungjawabkan kebenarannya. 
19)  Menghasilkan sistem penilaian yang menyeluruh, otentik, objektif, dan 
berkelanjutan. 
20)  Menghasilkan berbagai dokumen administrasi penilaian yang lengkap, 
utuh,  
21)  Menghasilkan lingkungan sekolah yang bersih dan sehat 
22)  Menghasilkan lingkungan sekolah yang rindang, indah dan nyaman. 
 Analisis dari visi dan misi di atas bahwa SMP N 2 Banyubiru lebih 
mengutamakan pada bidang prestasi akademik lingkungan yang bernuansa 
keagamaan, hal ini dapat dilihat dari budaya keislaman yang dianut oleh 
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warga masyarakat sekolah, serta prestasi-prestasi yang telah di capai oleh 
SMP N 2 Banyubiru. 
2. Keadaan Guru SMP N 2 Banyubiru 
Tabel 4.2 Keadaan Guru SMP N 2 Banyubiru 
No Nama NIP Mapel 
1. Sri Mulyati, S.Pd 19770225 200012 2 001 Matematika 
2. Mardiyono, M.Pd 19591229 198303 1 017 Matematika  
3. Fajar Suryono, S.Pd 19600418 198601 2 001 BK 
4. Asih luthfiati, S.Pd 19650120 196601 2 001 Matematika 
5. Budianti, S.Pd 19620712 198403 2 009 B. 
Indonesia 
6.  Yohanes Sularso, S.Pd 19601228 198903 1 009 Sejarah 
7.  Ita Mulyati, S.Pd 10651231 198903 2 069 PPKN 
8. Nanik Aryanti, S.Pd 19680724 199003 2 005 BK 
9. Nur Mualifah, S.Pd 19670101 1997203 2 015 Biologi 
10. Muh. Mawardi, S.Pd 19650322 199403 1 005 BK 
11. Drs. FX. Harianto 19630101 199702 1 001 Fisika 
12. Arina Rakhmandasari, 
S.Pd 
19720613 199702 2 002 Kesenian 
13. Tri Hartinigsih, S.Pd 19640403 199702 2 003 BK 
14. Rahmat Dhoni Wiryatmo, 
S.Pd 
19691116 1997 02 1 002 Olah Raga 
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15. Ismangil, S.Pd 19681219 199903 1 003 TIK 
16. Miskiyatun Nafijah, S.Pd 19671223 200501 2 005 B. 
Indonesia 
17. Dra. Antonia Sri Noor SS 19640529 200604 2 003 Sejarah 
18. Sri Widodo, S.Pd 19630603 200701 1 006 Geografi 
19. Sumiyati, S.Pd 19710819 200604 2 003 B. Inggris 
20. Dyah Harjanti Susilowati, 
S.Pd 
19740105 200604 2 010 B. Inggris 
21. Rubinah, S.Pd 19640311 200801 2 002 PPKN 
23. Drs. Edy Umar 19620120 201406 1 001 PAI 
24. Ali Nugroho, S.Ag 19750516 201406 1 001 PAI 
25. Rr. Boedi Irawati 19650114 198811 2 001 IPA 
26. Sugiyanto, S.Kom 19710528 199702 1001 TIK 
 
3. Keadaan Siswa SMP N 2 Banyubiru 
Tabel 4.3 Keadaan Siswa SMP N 2 Banyubiru 
No Kelas Laki-laki Perempuan Jumlah 
1. VII    
A  14 18 52 
B  14 18 52 
C 16 16 52 
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D 14 10 52 
E  16 16 52 
Jumlah 74 86 160 
2. VIII    
A 12 19 31 
B 12 20 52 
C 11 20 31 
D 12 19 31 
E  12 18 50 
Jumlah 59 96 155 
3. IX    
A 19 13 32 
B 14 16 30 
C 12 18 30 
D 15 15 30 
E 16 14 30 
 Jumlah 76 76 152 
 Jumlah Total 209 258 467 
 
4. Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 2 Banyubiru 
Sarana dan Prasarana SMP Negeri 2 Banyubiru Dalam upaya 
mensukseskan program yang telah disusun, setiap sekolah tentu 
membutuhkan ketersediaan sarana dan prasarana yang memadai. 
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 Untuk mencapai tujuan tersebut SMP Negeri 2 Banyubiru telah 
menyediakan sarana yang mendukung, antara lain tersaji dalam tabel berikut: 
Tabel 4.4 Keadaan Sarana dan Prasarana SMP N 2 Banyubiru 
No Sarana dan Prasarana Total Ukuran (m²) Kondisi 
1. Ruang Kelas 15 209 Baik 
2. Ruang Perpustakaan 1 7 x 12 Baik 
3. Laboratorium IPA Fisika 1 8 x 12 Baik 
4. Laboratorium IPA Biologi 1 8 x 12 Kurang 
Baik 
5. Ruang Pengembangan 1 9 x 7 Baik 
6. Ruang Multimedia 1 8 x 12 Baik 
7. Ruang Menggambar 1 9 x 7 Baik 
8. Laboratorium Bahasa 1 7 x 10 Baik 
9. Laboratorium Komputer 1 7 x 10 Baik 
10. PTD - - - 
11. Aula - - - 
12. Ruang Kegiatan 1 9 x 7 Baik 
13. Ruang Kepala Sekolah 1 3 x 7 Baik 
14. Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 3,5 x 3  
15. Ruang Guru 1 11 x 3 Baik 
16. Ruang TU 1 12 x 4 Baik 
17. Ruang Tamu 1 4 x 7 Baik 
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18. Ruang Komite Sekolah 1 7 x 11 Baik 
19. Gudang 1 5 x 7 Baik 
20. Dapur 1 3 x 4 Baik 
21. WC Guru 2 5 x 2 Baik 
22. WC Siswa 17 2 x1,5 Baik 
23. Masjid 1 13 x 18 Baik 
24. Ruang Ganti - - - 
25. Ruang Produksi 1 3 x 3 Kurang 
Bagus 
 
5. Koleksi Buku Perpustakaan SMP N 2 Banyubiru 









1. Semua buku pelajaran 8.602 - 8.602 
2. Buku bacaan  308 - 308 
3. Buku refrensi (Kamus, 
ensiklopedi, dll) 
92 32 60 
4. Jurnal - - - 
5. Majalah 600 - 600 
6. Koran 2 - 2 
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 Total 9.604 32 9.572 
 
6. Ekstrakurikuler 
Kegiatan ekstrakurikuler merupakan salah satu alat pengenalan siswa 
pada hubungan sosial. Didalamnya terdapat pendidikan pengenalan diri dan 
pengembangan kemampuan selain pemahaman materi pelajaran.  
 Berikut kegiatan ektrakurikuler di SMP Negeri 2 Banyubiru 
diantaranya: 
Tabel 4.6 Extrakurikuler SMP N 2 Banyubiru 
Pramuka Jumat pukul 13.00 - 15.00 WIB 
Bola Volley Selasa Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
OSN Biologi Jumat Pukul 11.00 - 13.00 WIB 
OSN Fisika Rabu Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
OSN Matematika Selasa Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
OSN IPS Rabu Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
Seni Baca Al-Quran Senin Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
Seni Sastra Rabua Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
Menjahit Senin Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
Membatik Selasa Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
Seni Kriya Rabu Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
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Palang Merah Remaja (PMR) Rabu Pukul 14.00 - 16.00 WIB 
 
7. Struktur Organisasi SMP N 2 Banyubiru 
Struktur Organisasi SMP Negeri 2 Banyubiru terdiri dari Kepala 
Sekolah yang menduduki jabatan sebagai pemimpin. Kepala sekolah 
berkoordinasi dengan komite sekolah. Selain itu, dalam menjalankan tugas 
akademiknya, kepala sekolah dibantu oleh wakil kepala sekolah dan beberapa 
seksi, yaitu urusan pengajaran (kurikulum), kesiswaan, sarana dan prasarana, 
dan humas. Sedangkan untuk tugas administrasi, kepala sekolah dibantu oleh 
Tata Usaha.  
B.  Paparan Data  
1. Peran guru dan orang tua dalam pembinaan keagamaan siswa kelas VIII 
di SMP N 2 Banyubiru 
Hasil observasi dan wawancara peran guru dan orang tua dalam 
pembinaan keagamaan siswa kelas VIII baik di sekolahan maupun di 
lingkungan keluarga. Bapak Ali Selaku guru PAI yang telah diwawancarai di 
perpustakaan beliau menuturkan hal terkait kegiatan keagamaan kelas VIII di 
SMP N 2 Banyubiru, berikut penjelasannya yaitu sebagai beriku: 
Setiap harinya siswa-siswi SMP N 2 Banyubiru memasuki kelas dengan 
disiplin mulai dari masuk gerbang hingga keluar gerbang untuk pulang. Setiap 
harinya satpam memberikan senyuman (selamat pagi) kepada siswa di 
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gerbang masuk, siswa juga memberikan salam kepada satpam sekolah. Siswa 
juga diwajibkan menyapa guru piket sebelum masuk ke dalam kelas masing-
msing, yaitu dengan memberikan salam dan mengucapkan selamat pagi.  
Guru piket juga bertanggung jawab memeriksa siswa yang tidak sesuai 
dengan peraturan sekolah, seperti memakai sepatu, kaus kaki, kuku panjang, 
rambut panjang dan lain-lain. Kemudian siswa masuk kedalam kelas masing-
masing dengan tertib. Sedangkan siswa yang berada di lantai dua naik dengan 
tertib menuju kelas masing-masing sesuai dengan tangga yang telah 
ditentukan, yaitu siswa laki-laki naik dengan tangga khusus laki-laki dan 
sebaliknya. Peraturan ini juga sama halnya bagi siswa/i yang masuk disiang 
hari. Perbedaannya, bagi siswa yang masuk dipagi hari melakukan apel pagi 
dilapangan sekolah sebelum melakukan pembelajaran di kelas masing-
masing. 
Bagi siswa/I setiap dipagi hari diwajibkan melaksanakan shalat dhuha 
sesuai jadwal kelasnya masing-masing dan shalat dzuhur berjamaah.  Ketika 
jadwal istirahat, siswa diperbolehkan membeli makanan di kantin dan 
disekitar gedung madrasah. Kemudian para siswa memakan jajanan yang 
dibelinya dibangku yang disesejejerkan dengan tempat satpam saat menjaga 
gerbang. Setiap istirhat guru piket dan satpam mengkordinir siswa/I yang 
sedang beristirahat dan membeli makanan keluar gedung sekolahan, juga 
memperhatikan siswa/I yang makan sambil berdiri.  
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Selain dari pada itu, siswa/siswi yang hendak memasuki keruangan baik 
kelas, kantor kepala sekolah, ruang BK, ruang guru, dan ruang TU diwajibkan 
mengetuk pintu terlebih dahulu dan mengucap salam. Kemudian ketika 
berjumpa guru baik di jalan maupun dilingkungan sekolah juga mengucap 
salam dan menyapa guru. Dari hasil observasi yang penulis lakukan, hal ini 
diterapkan siswa/siswi SMP N 2 Banyubiru dalam kesehariannya.  
Setiap harinya siswa-siswi memasuki kelas dengan disiplin mulai dari 
masuk gerbang hingga keluar gerbang untuk pulang. Setiap harinya satpam 
memberikan senyuman (selamat pagi) kepada siswa di gerbang masuk, siswa 
juga memberikan salam kepada satpam sekolah. Siswa juga diwajibkan 
menyapa guru piket sebelum masuk ke dalam kelas masing-msing, yaitu 
dengan memberikan salam dan mengucapkan selamat pagi. 
Kemudian siswa masuk kedalam kelas masing-masing dengan tertib. 
Sedangkan siswa yang berada di lantai dua naik dengan tertib menuju kelas 
masing-masing sesuai dengan tangga yang telah ditentukan, yaitu siswa laki-
laki naik dengan tangga khusus laki-laki dan sebaliknya. Peraturan ini juga 
sama halnya bagi siswa/i yang masuk disiang hari. Perbedaannya, bagi siswa 
yang masuk dipagi hari melakukan apel pagi dilapangan sekolah sebelum 
melakukan pembelajaran di kelas masing-masing. 
Setiap masuk kelas guru memberikan salam kepada para siswa, kemudian 
seluruh siswa berdiri dipimpin oleh ketua kelas untuk memberikan salam 
kepada guru, guru mempersilahkan siswa duduk. Kemudian guru memeriksa 
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keadaan kelas dan tata tertib siswa, seperti, kebersihan, ketertiban, keindahan, 
kerindangan, kesehatan, kekeluargaan, keamanan dan keagamaan yang 
diterapkan guru dengan membaca do‟a dan surat pendek bersama sebelum 
melakukan pembelajaran.   
Pada saat menutup pembelajaran guru menutup pembelajaran dengan 
membaca hamdalah yang diiringi dengan do‟a bersama dengan para siswa. 
Dan kemudian guru meninggalkan kelas dengan keadaan aman dan 
menucapkan salam. Pada mata pelajaran les terakhir, setelah menutup 
pembelajaran, guru berdiri didepan kelas, seluruh siswa berdiri dipimpin oleh 
ketua kelas, kemudian siswa memberi salam pada guru, guru mempersilahkan 
siswa duduk. Kemudian guru meninggalkan kelas, dan seluruh siswa bersip-
siap untuk pulang.  
Selain dari pada itu, guru juga memberikan keteladan yang baik pada 
siswa di dalam kelas ketika mengajar. Yaitu dengan memakai pakaian sopan, 
rapi, disiplin, dan berwibawa. Ada juga guru yang memberikan pengalaman 
pada siswa dengan memberikan contoh kisah yang berkaitan dengan 
pembelajaran yang sedang dibahas seperti yang Bapak Ali menuturkan 
sebagai berikut : 
”Kalau saya kajianya mengajar tidak seperti dulu, sekarang saya lebih 
cenderung pada sebuah proses, kalau dulu materi yang penting 
disampaikan dan harus bisa, dan kalau sekarang saya cenderung pada 
niatan kajian seperti yang di katakan dalam kajian kitab ta’lim muta’alim, 
artinya apa, saya akan mencoba seperti dawuhnya al maghfurllah simbah 
KH. Mahfud Ridwan (pengasuh PP Edi Mancoro). Gimana caranya jadi 
seorang mu’alim itu merumat peserta didik tidak hanya sebatas 
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menyampaikan materi, tetapi ritual batin kita sampaikan kepada murid 
lewat batiniyah kita, sehingga mu’alim menyampaikan materi diminta 
kepada yang kuasa semoga mendapatkan barokahnya (Nugroho,10 
Januari 2019, pukul 12.15).” 
 
Oleh karena itu, masalah keteladanan menjadi faktor penting dalam 
menentukan baik buruknya siswa. Jika seorang guru itu jujur, dapat dipercaya, 
berakhlak mulia, berani, dan menjauhkan diri dari perbuatan-perbuatan yang 
bertentangan dengan agama, maka si anak juga akan tumbuh dalam kejujuran, 
terbentuk dengan akhlak yang mulia, berani dan menjauhkan diri dari 
perbuatanperbuatan yang bertentangan dengan agama. Begitu pula sebaliknya 
jika guru adalah seorang pembohong, pengkhianat, orang yang kikir, penakut, 
dan hina, maka si anak akan tumbuh dalam kebohongan, khianat, durhaka, 
kikir, penakut, dan hina pula.Berikut 
Beliau melanjutkan tuturanya : 
“Kalau urusan KD, kompetensi, dan lain-lain itu kan hanya sebagai 
sebuah rujukan kita mengajar, bagi saya itu tingkat pemula mengajar kan 
penting ya, tapi bagi murid yang sudah lama menginjakan kaki di 
sekolahan kan mereka akan bosan jika penyampaianya hanya seperti itu-
itu saja itu bagi saya hanya urusan no belakagan, karna ini bicara agama, 
dan agama tidak hanya serta merta memberikan materi saja tetapi kita 
harus memberikan contoh entah itu contoh dalam kehidupan sehari-hari 
entah itu contoh dalam tayangan video, sehingga murid akan lebih 
memahaminya dan paham secara langsung apa yang saat itu disampaikan 
oleh guru, dan kami sebagai guru secara batiniyah tidak pernah 
memaksakan murid itu harus bisa harus paham karena itu bukan 
wewenang guru, itu hanya wewenang Allah SWT (Nugroho, 10 Januari 
2019, pukul 12.15).” 
 
Orang tua memiliki tanggung jawab penuh menyangkut keselamatan 
anggota keluarganya baik dunia maupun diakhirat kelak. Maka dari itu orang 
 71 
 
tua harus bisa mendidik agar anggota keluarganya agar tetap berpijak pada 
jalan yang benar sesuai dengan nilai – nilai agama. Sedangkan menurut Hudi 
dan Khozin selaku wali murid yang telah dilakukan wawancara dirumah 
beliau Dsn Bandungan. 
Beliau menuturkan:  
“Kata Bapak Hudi Salah satunya kegiatan sehabis maghrib anak kami 
saya suruh ikut mengaji di masjid Darussalam dan saya pasrahkan ke 
ustadz kampung (Hudi, 11 Januari 2019 pukul 16.00 WIB).” 
 
Beliau melanjutkan: 
“ Dan kalau dirumah ibadah-ibadah yang lain seperti sholat selalu saya 
tekankan terutama ashar dan subuh soalnya kalau duhur itu sudah ikut 
sholat di sekolahan terus kalau maghrib dan isya’ ikut jamaah di masjid 
itu untuk sholatnya. Kemudian ketika pas libur ngaji di masjid anak kami 
tetap saya suruh nderes di rumah(Hudi,11 Januari 2019,pukul 16.00).” 
Yang selanjutnya wawancara dari Bapak Khozin, Beliau menuturkan: 
“Kalau saya pingin anak itu tetap bisa mengaji walaupun anak kami itu 
secara mental belum ada dan masih malu-malu untuk ikut mengaji 
bersama ustad kampung, tetapi kami selaku orang tua tetap mendorong 
menyemangati agar supaya si anak itu tetap ada aktivitas mengaji(Khozin, 
14 Januari 2019, pukul 19.00).” 
 
  Semangat orang tua dalam mendidik anaknya tetap stiap hari 
ditekankan seperti keluarga bapak Khozin sehingga anak selalu terpantau 
terus. 
Beliau menambahkan : 
“Kami mendidik anak itu ya di awali dari kami dulu, misal kalau saya 
menyuruh anak sholat jamaah di masjid otomatis  kami sudah siap 




Begitu juga yang dikatakan Ibu Restu selaku wali murid yang peneliti 
wawancara di ruang TV pukul 13.00 WIB beliau menututurkan : 
“Salah satunya kegiatan sehabis maghrib anak kami saya suruh ikut 
mengaji di masjid Darussalam dan saya pasrahkan ke ustadz kampung. 
Karena kalau di rumah sendiri oang tua yang bapaknya dagangan nasi 
goreng di luar soalnya berangkat dan siap-siap itu mulai sore stelah asar 
jadi dirumah sepi tidak ada orang kadang juga saya dirumah kadang 
membantu bapaknya diwarung. Dan kalau dirumah ibadah-ibadah yang 
lain seperti sholat slalu saya tekankan terutama ashar dan subuh soalnya 
kalau duhur itu sudah ikut sholat di sekolahan terus kalau maghrib dan 
isya’ ikut jamaah di masjid itu untuk sholatnya. Kemudian ketika pas 
ngaji libur anak mungkin bermain soanya dirumah juga tidak ada yang 
mengajarkan ngaji ya mungkin tak suruh belajar kalau ada tugas”( Restu, 
09 Mei 2019, pukul 13.00 WIB) 
 
Kalau anak dari ibu Restu kegiatanya setiap habis maghrib sama dengan 
anak-anak yang lain tetap mengaji di masjid sampai isya’. Karena kegiatan 
dirumah sendiri tidak ada yang mengawasi soalnya orangtua berdagang setiap 
sore dan pulang sampai jam 2 malam itu tiap hari jadi pengawasan belajar 
ataupun yang berifat keagamaan hanya dilakukan setiap habis maghrib saja. 
kalau dirumah setiap habis kegiatan dimasjid mungkin mainan HandPhone 
atau menonton TV. 
Seperti juga yang diuturkan ibu Suparni yang telah peneliti wawancara 
diruang tamu pukul 15.00 WIB dalam tuturanya beliau menuturkan : 
”Kalau setiap pagi anak saya slalu bangunin untuk sholat subuh semua 
anak saya bangunin semua yang penting itu tidak meninggalkan 
kewajiban, setelah itu anak saya suruh mandi siap-siap sekolah. Setiap 
paginya anak saya slalu saya suapin ketika sarapan mas.. soalnya kalau 
tidak dipaksa seperti iitu pasti tidak mau makan. Kalau kegiatan dirumah 
setiap malam habis maghrib anak saya suruh ikut mengaji di masjid sama 
ustad kampung sampai isya stelah itu pulang langsung saya suruh belajar. 
Waktu belajar HP saya minta biar anak fokus sama belajarnya. Stelah 
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belajar ya baru boleh bermain HP. Kalau kegiatan malam dirumah cuman 
itu”( Suparni ,08 Mei 2019 puku 15.00 WIB) 
 
Seperti yang dikatakan ibu S diatas dalam keseharianya beliau sangat 
mengingatkan pada anaknya mulai dari bangun subuh selalu membangunkan 
anaknya untuk melaksanakan sholat subuh, ,juga dari persiapan untuk sekolah 
ibu S selalu mengutamakan anaknya dulu dari pada pekerjaan yang lainya 
sehingga kalau anak sudah pada berangkat semua baru ibu S melanjutkan 
pekerjaan rumahnya. Kalau kegiatan malam habis maghrib ikut mengaji di 
masjid bersama teman-teman sebayanya. 
2. Faktor pendukung guru dan orang tua dalam upaya pembinaan 
keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru. 
Faktor pendukung dalam upaya pembinaan keagamaan sangat penting 
untuk diketahui, karena dengan adanya faktor pendukung pembinaan 
keagamaan oleh guru bisa ditanggulangi dan bisa berjalan sesuai dengan yang 
diharapkan. Keberhasilan dalam pendidikan itu dapat dilihat dari program yang 
dibuat sebagai tolak ukur terselengaranya pembelajaran yang efektif serta 
kreatif. Berdasarkan wawancara dengan Bapak Ali selaku guru PAI di 
Perpustakaan.  
Beliau menuturkan: 
“Kalau faktor pendukung di sekolahan kami jelas ya di kelas-kelas kami, 
fasilitas ibadah mushola, tempat wudlu secara fasilitas cukup memadai 
sehingga siswa akan lebih menikmati belajarnya”. 
 
Beliau melanjutkan tuturnya: 
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“Yang selanjutnya, anak-anak sekarang kan dia akan lebih suka dengan 
adannya sebuah tampilan-tampilan sehingga mereka akan lebih paham 
materi yang disampaikan oleh guru dan juga bukti-bukti atau contoh-
contoh sesuai dengan apa yang ada di materi, kalau hanya disampaikan 
materi saja kan mereka akan cepat bosan. Kelas VIII itu kecenderungan 
ikatan emosional dengan teman-temanya itu tinggi jejaringnya itu luar 
biasa, kalau kelas VII kecenderungan masih bawaan SD mereka baru 
adaptasi antara komitmen dengan yang lain itu lagi proses, kalau kelas 
VIII itu sebuah persatuan lebih tinggi, nanti kelas IX itu sudah mencari 
jati diri egonya itu mulai pudar.” 
 
Sarana juga menjadi faktor penunjang pembinaan akhlak. Apabila 
pembinaan akhlak dilakukan dengan dengan baik akan tetapi sarana tidak 
mendukung. Maka hasinya pun juga akan kurang maksimal. Berbeda dengan 
adanya sarana dan pembinaan yang baik maka akan lebih optimal hasil yang 
akan dicapai. 
Beliau melanjutkan tuturanya: 
“Faktor yang selanjutnya kelas VIII itu kalau dari segi agama mereka itu 
cukup manis juga tapi syaratnya  lumayan banyak yang harus saya 
sampaika ke mereka ,karena apa di kelas VIII ini saya menemukan 
sebuah keuntungan yang berbeda juga tatkala satu kelas ini dengan baju 
yang islam semua itu akan berbeda dengan kelas VIII yang lainya, karena 
apa di sekolahan kami ini ada siswa yang nasrani juga, karena disitu kalau 
hanya dengan satu baju ini kan kita jarang memberikan sebuah bola panas 
melihat baju yang lain kan, tetapi kalau dalam satu intern itu ada baju dua 
itu ada rasa tasamuh/ penghormatan pemberikan penyeimbang terhadap 
orang lain itu akan lebih tinggi, sehingga mohon maaf kalau tempat kami 
nggak ada kalau urusan agama itu baju lepas semua, contoh ni pas waktu 
kurban itu sebenarnya bukan hanya kelas VIII saja mas..kami ritual 
kegiatan muludan kemarin, anak-anak muludan dilapangan secara 
serentak dan mendatangkan seoarang mubaligh buat mengisi acara 
tersebut, dan yang nasrani mereka juga diberi apresiasi membuat sebuah 
komunitas yang kaitanya dengan siraman rohaninya mereka jadi nggak 
ada yang namanya hanya membesarkan agama kita sendiri. Jadi semua 




Setiap kegiatan apapun di Sekolah selalu menjadi penyeimbang dari 
berbagai jenis kegiatan masing-masing agama. Kemudian dari pihak sekoah, 
lembaga, karyawan, komite itu selalu mendukung di setiap kegiatan apapun 
yang sifatnya positif.Sedangkan menurut Bapak Hudi dan Khozin selaku wali 
murid yang telah dilakukan wawancara dirumah beliau Dsn Bandungan. 
Beliau menuturkan: 
“Kalau faktor pendukung di rumah khususnya agama kami di rumah tetap 
menyediakan Al-Qur’an dan kitap safinah juga ada sehingga kami 
menekankan anak itu selalu belajar dan membacanya supaya anak tidak 
terlalu bebas dengan fasilitas yang lain, HP juga kami menyediakan untuk 
anak tetapi ketika ada tugas anak slalu tanya kepada orang tua terlebih 
dahulu lha apabila dari kami selaku orang tua sudah tidak tau dan merasa 
kebingungan baru kami menggunakan HP untuk fasilitas pendukungnya, 
tetapi kami selalu memantau si anak tersebut dan ketika sudah selesai ya 
sudah HP kami minta lagi, dan kami memberikan HP kepada si anak itu 
ketika pas liburan saja supaya apa anak tidak terlalu bebas dalam 
penggunaannya (Hadi, 11 Januari 2019, pukul 16.10 WIB)”. 
 
Hal yang bisa dilakukan bapak Bapak Hudi selaku wali murid belia 
menyediakan fasilitas tetapi semua tidak lepas dari aturan yang orang tua 
miliki, orang tua menyediakan fasilitas kitab fasilitas HandPhone guna untuk 
membantu kegiatan belajar anaknya, tetapi pantauan kedua orang tua sangat 
diutamakan sehingaa anak bisa fokus dalam kegiatanya. 
Sedangkan menurut Bapak Khozin selaku orang tua yang peneliti 
wawancara pada pukul 19.05 beliau menuturkan: 
“Kalau faktor pendukung dari kami itu lewat tutur kami sendiri jadi kami 
sering menyuruh anak, memotivasi anak itu lewat ucapan sama 
memberikan contoh gerakan supaya pendekatan kami sama anak itu tetap 
kuat, jadi kami tidak pernah memberikan fasilitas HandPhone kepada 
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anak justru kami malah melarang si anak untuk menggunakan HandPhone 
(Khozin pada tanggal 14 Januari 2019 pukul 19.05).” 
 
Seperti yang di katakan Ibu Restu selaku orang tua yang telah peneliti 
wawancara di ruang Televisi pada pukul 13.00 WIB dalam tuturanya belia 
menyampaikn mengeenai faktor pendukung dirumahnya beliau menuturkan : 
“Kalau anak kami yang mendukung dari segi pendidikan agama dirumah 
ya kitab Al-Quran dan juga HandPhone ketika pas ada tugas dari sekolah 
mungkin kalau orang tua tidak bisa menjawab ya saya suruh mencari di 
internet, kalau dari segi kegiatan anak kami setiap habis maghrib selalu 
mengikuti mengaji di masjid soalnya ustadnya sendiri beliau Bapak Ali 
juga guru di SMP sana. Stelah selesi mengaji ya terus pulang belajar 
kalau lagi ada tugas saja kalau anak kami kalau gak ada yaa tidak 
belajar”( Ibu Restu, 09 Mei 2019, puku 13.00 WIB) 
Beda dengan anak Ibu Restu kalau kegiatan drumah yang bersifat 
keagamaan hanya habis maghrib saja dimasjd, klau kegiatan dirumah anaknya 
yaitu haya bermain HandPhone dan menonton Televisi, belajar ketika hanya 
tugas saja. 
Sedangkan menurut ibu Suparni yang telah peneliti wawancara pada 
pukul 15.00 diruang tamu rumah, beliau menuturkan : 
“Faktor pendukung dirumah ya mengaji di masjid stiap ba’da maghrib 
sampai isya’ soalnya kegiatan malam hanya itu mas klau dirumah. 
Setelah itu kalau dirumah ya belajar seperti biasa mengerjakan tugas 
kalau ada tugas. Kalau anak kami nurut-nurut mas tidaak pernah main 
kemana-kemana kalau stiap pulang sekolah ya terus istirahat dirumah gak 
pernah main jauh-jauh sehingga kami kalau memantau lebih mudah 
sehingga pas waktunya sholat ya kami suruh sholat jadi anak kami selalu 
tepat waktu kalau sholat”(Ibu Suparni, 08 Mei 2019, puku 15.00 WIB) 
 
Seperti yang dikatakan Ibu Suparni diatas kalau kegiatan setiap harinya di 
rumah yaitu sepulang sekolah ya anaknya langsung pulang makan terus 
istirahat si anak kalau siang tidak pernah main keluar, kalau setiap habis 
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maghrib anak ikut kegiatan mengaji dimasjid mengaji Al-Quran. Anak ibu S 
smuanya nuru-nurut kalau sama orang tuanya sehingga pengawasannya sangat 
mudah. 
Fasilitas juga menjadi faktor maksimal atau tidaknya semua metode 
ataupun progam dalam pendidikan. Karena tanpa adanya sarana yang 
memadahi maka progam tidak akan dapat berjalan secara maksimal. 
3. Faktor penghambat guru dan orang tua dalam upaya pembinaan 
keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru. 
Berdasarkan wawancara di perpustakaan dengan Bapak Ali selaku 
guru PAI di SMP N 2 Banyubiru beliau mengakatan bahwasanya ada dua faktor 
penghambat yaitu faktor Intern (antara guru, lembaga dan murid) dan faktor 
Ekstern (faktor dari luar yaitu lingkungan keluarga). 
Beliau melanjutkan tuturanya: 
“Contoh rielnya , ketika saya tadi mengajak bareng-bareng untuk solat 
di masjid, sebenarnya mengajak sholat nggak harus dengan kata lin 
ayo sholat, itu sudah ketinggalan jaman, orang sholat kok ndadak 
diajak- ajak, masih menggunakan metode ayo sholat itu sudah 
ketinggalan, itu kan dulu masih waktu umur 7 tahun to. Contoh di 
masjid adzan sekarang, tindak pundi pak ? tak solat sek di masjid. 
Secara ekslusif aku ngajak kamu, tidak secara hakikat? Iyaa kan, jadi 
secara sadar dengan sendirnya siswa akan berjalan mengikuti menuju 
masjid untuk melaksanakan sholat berjamaah (Ali, 10 Januari 2019 
pukul 12.45 ).” 
 
Suri tauladan memang progam pendidikan yang sangat efektif. Karena 
anak juga akan melihat seorang guru bukan hanya dari tutur katanya saja. Akan 
tetapi tingkah laku pun juga akanmenjadi pertimbangan. Kalau seorang guru 
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memerintahkan untuk sholat dhuha, akan tetapi ia sendiri tidak pernah 
melakukan maka 70 peritahnya hanya akan jadi omongan yang didengar, bukan 
untuk dilaksanakan bagi si anak. 
Pergaulan anak diluar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap 
perkembangan akhlak mereka, karena ketika pergaulan mereka itu baik maka 
akan baik pula akhlaknya. Pengaruh dari pergaulan itu sangat cepat, apabila ada 
pengaruh yang buruk maka akan mambawa dampak yang buruk pula bagi anak. 
Besarnya pengaruh dari pergaulan di masyarakat tidak terlepas dari adanya 
norma dan kebiasaan yang ada, apabila kebiasaan yang ada di 76  lingkungan 
positif maka akan berpengaruh positif pula terhadap diri anak dan kebiasaan 
yang negatif dalam lingkungan masyarakat maka juga akan berpengaruh buruk 
terhadap perkembangan anak. 
Faktor yang selanjutnya yaitu Faktor Ekstern atau faktor dari 
lingkungan keluarga, Beliau menuturkan: 
”Terus yang kedua kalinya, orang tua saya survey kenapa anak-anak 
tidak pada sholat biasanya lima kali full dalam sehari faktor dominan 
adalah yang paling mereka hadapi di keluarganya tidak pada sholat, 
saya sampai survey di ambarawa 3 dan SMP N kami sendiri, SMP 
pabelan hasilnya sama kok tidak ada setengah lebih yang punya 
kesadaran sholat ya paling banter ya 25% naik turun, lainya mudah 
berubah karena apa suasana religi rumahnya tidak mendukung bapak 
ibunya tidak pernah mengajak-ajak, nggak pernah mengingatkan, 
naudzubillah sampai yang tidak pernah sholat hanya sekali itu 
penghambatnya. Tapi hambatan iu menjadi peluang untuk tantangan 
kami sebagai Mu’alim(Ali, 10 Januari 2019 Puku 13.00)”. 
 
Di dalam menerapkan pembinaan akhlak peserta didik ada faktor 
yanag menghambat. Faktor-faktor tersebut bisa berasal dari pergaulan dalam 
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keluarga, pergaulan dalam sekolah dan pergaulan dalam masyarakat. Dari 
uraian di atas peneliti  menanyakan lebih rinci faktor yang menghambat 
pembinaan akhlak peserta didik. Berikut Pendapat salah satu orang tua yang 
menjelaskan tentang kondisi keluarga. Sedangkan menurut H dan K selaku wali 
murid yang telah dilakukan wawancara dirumah beliau Dsn Bandungan. 
Beliau menuturkan: 
“Yang menghambat itu pengaruh teman yang sering main kerumah 
karena apa ketika sudah kumpul sama teman-temanya ya sudah 
mainya HP dan Game terus, hanya itu yang menjadi penghambat kami 
yatu HP sama teman-teman sebayanya yang sering main dirumah dan 
berkumpul sambil main HP (Hadi, 11 Januari 2019 pukul 16.15 
WIB)”. 
 
Setiap harinya setelah pulang sekolah peserta didik tersebut tidak 
pernah langsung istirahat tidur siang. Karena orang tua sedang bekerja maka 
pengontrolan waktu pada anak tidak bisa sepenuhnya, sehingga setiap siang 
banyak teman-temannya yang sering bermain kumpul bareng dirumahnya dan 
bermain HandPhone itu kadang sampai sore.  
Dari segi sosial, siswa yang pecandu game online lebih mengalami 
kesulitan dalam hal bersosialisasi dengan lingkungan sekitarnya, karena 
kesehariannya lebih asik bermain HandPhone atu gadgetnya dari pada bermain 
dengan temanteman sebayanya. Dari segi kesehatan, damapak dari bermain 
game online ini mengakibatkan siswa lupa waktu, dan lupa dengan makan. 
Sehingga dapat mengganggu jadwal istirahat dan jadwal makan, yang akan 
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menimbulkan penyakit bagi tubuh siswa tersebut. Selain itu dampak yang 
paling umum yang bisa terjadi.  
pada siswa yang telah kecanduan game online adalah 
ketidakmampuannya dalam mengatur emosi, siswa cenderung marah-marah, 
kasar, dan tidak memiliki self-esteem hal ini yang mempengaruhi siswa lain 
menghindarinya. Berdasarkan penomena-penomena yang terjadi di atas, maka 
peneliti tertaik melakukan penelitian tentang pengaruh kecanduan siswa 
terhadap game online (studi tentang kebiasaan siswa bermain game online di 
teluk kuantan).    
Sedangkan menurut Bapak Khozin yang telah peneliti wawancara 
pada pukul 19.07 diruang tamu beliau menuturkan: 
“Faktor penghambat jelas ya dari teman dan lingkungan sekitar. Dan 
alhamdulillah anak kami tidak kami berikan HandPhone, supaya 
pergaulan atau aktivitasnya lebih mudah kami pantau (14 Januari 2019 
pukul 19.07 WIB)”. 
 
Lingkungan Kalau dari keluarga bapak Khozin sendiri faktor yang 
menghambat anak dari teman dan lingkungan  sekitar. Yang pernah peneliti 
lakukan bahwa anak dari Bapak Khozin kalau setiap pulang sekolah itu dia juga 
bermain tetapi tidak mainan HandPhone kalau anak Bapak Khozin ini anaknya 




Dari Ibu Restu selaku orang tua yang telah peneliti wawancara di 
ruang Televisi keluarga pada pukul 13.00 WIB dalam tuturanya beliau 
menuturkan :  
”Faktor penghambat  dirumah itu kalau si alfa itu ketika kelelahan 
habis kegiatan dari sekolah atau kegiatan yang lain alfa pasti males 
mau ngapa-ngapain ngaji juga gak mau berangkat belajar juga gak mau 
yaa cuman tiduran sambil main HP ngegame. Kalau dari teman tidak 
ada ya kalau bermain ya wajar namanya juga anak sepantaranya juuga 
banyak sini”(Ibu Restu, 09 Mei 2019, puku 13.00 WIB) 
 
Beda dengan yang lain kalau yang lainya faktor penghambat ada yang 
dari HandPhone ,ada yang dari teman dan lingkungan, kalau anak ibu Restu 
faktor penghambatnya yaitu kalau sianak kelelahan entah dari kegiatan atau 
bermain maka tidak mau kegiatan apa-apa yang baik mengaji maupun belajar 
,sehingga anak hanya tiduran sambil mainan HandPhone dikamar.  
Pergaulan anak diluar sekolah juga sangat berpengaruh besar terhadap 
perkembangan akhlak mereka, karena ketika pergaulan mereka itu baik maka 
akan baik pula akhlaknya. Pengaruh dari pergaulan itu sangat cepat, apabila ada 
pengaruh yang buruk maka akan mambawa dampak yang buruk pula bagi anak. 
Besarnya pengaruh dari pergaulan di masyarakat tidak terlepas dari adanya 
norma dan kebiasaan yang ada, apabila kebiasaan yang ada di 76  lingkungan 
positif maka akan berpengaruh positif pula terhadap diri anak dan kebiasaan 
yang negatif dalam lingkungan masyarakat maka juga akan berpengaruh buruk 
terhadap perkembangan anak. 
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Sama seperti  yang dikatakan ibu Suparni selaku orang tua yang 
peneliti wawancara beliau menuturkan : 
“Faktor yang menghambat yaitu ketika anak saya kelelahan atau habis 
berkegiatan apa itu sudah males mau ngapa-ngapain, ngaji juga gak 
mau berangkat, belajar juga tidak mau. Hanya tiduran ambil main hp 
dikamar udah itu kalau dari teman tidak ada” (Ibu Suparni, 08 Mei 
2019, puku 15.00 WIB) 
 
Penjelasan diatas sama hampir sama dengan penjelasan Ibu Restu, 
faktor yang menghambat anak yaitu dari tidak terkontrolnya anak ketika 
bermain sehingga menyebabkan kelelaha  yang fatal terhadap anak sehingga 
anak tidak mau melaksanakan kewajiban dirinya. Sehingga anak hanya tiduran 
sambil mainan HandPhone.   
Lingkungan Kalau dari keluarga Bapak Khozin sendiri faktor yang 
menghambat anak dari teman dan lingkungan  sekitar. Yang pernah peneliti 
lakukan bahwa anak dari bapak K kalau setiap pulang sekolah itu dia juga 
bermain tetapi tidak mainan HandPhone kalau anak bapak K ini anaknya 
pendiam dan secara mental anak tersebut pemalu. sehingga aktivitasnya mudah 
terpantau. 
juga merupakan faktor yang sangat penting untuk kelangsungan 
pembinaan akhlak. Khususnya adalah lingkungan pergaulan. Karena secara 
tidak langsung anak yang berada di dalam lingkungan yang baik maka akan 





4. Kegiatan yang mendukung guru dan orang tua dalam pembinaan 
keagamaan pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru 
Adapun dari beberapa uraian diatas ada juga berikut mengenai kegiatan-
kegiatan yang mendukung anak dalam aspek keagamaan khususnya baik di 
sekolah maupun dirumah. Seperti yang dijelaskan kepada bapak A selaku guru 
PAI disekolah yang peneliti wawancara diruang perpus skolah pada pukul puku 
12.00 WIB. 
Beliau menuturkan : 
“Jelas harus ada fasilitas pembelajaran yang mendukung yang kaitanya 
dengan pembelajaran PAI baik media, visual atau audio visul, fasilitas 
lembaga fasilitas ibadah, sarana air wudlu alhamdulillah tempat kami itu 
lumayan memadai, karena banyak sekolah ni ada mushola airnya sulit, 
ada juga yang fasilitas tidak digunakan. Terus yang kedua itu kagiatan 
yang sifatnya suport dari guru dan karyawan ekstern kalau sudah bicara 
agama kalau di tempat kami lumayan terkondisikan” 
 
Dari segi fasilitas sudah terpenuhi sehingga aktivitas atau kegiatan siswa 
akan lebih mudah nyaman. Juga kegiatan lainya yang bersifat tentang 
keagamaan dari guru, karyawan maupun komite sekolah selalu mendukung 
sepenuhnya 
Beliau menambahkan : 
 “Contoh ni urusah kegiatan PHBI kita mau mencari kambing berapa, 
kita mau pembelajaran untuk kurban, kita mau santunan yatim piyatu ini 
kita sudah terkondisikan oleh lembaga kami baik dari guru, karyawan, 
maupun komite itu sudah ACC semua penasarupanya sampai ke 
pondok, kiri kanan warga terdekat sekolahan, sampai ke SLB 
muhammaddiyah, ke yayasan yatim piatu Kepil itu mereka saluran 
semua, artinya disitu kalau sekolahan itu tidak mendukung ya kami 




 Kegiatan yang mendukung dari sekolahan SMP N 2 Banyubiru sangat 
banyak contohnya kegiatan Peringatan Hari Besar Islam (PHBI) itu semua 
kegiatan selalu di suport banyak oleh lembaga sehingga dari selaku panitia 
tinggal melaksanakan kegiatan-kegiatan yang akan dilakukanya dan semua 
melibatkan siswa juga guru dan karyawan yang lain sehingga mereka sangat 
antusias dalam kerjasama. Adapun misal dari lembaga tidak mensetujui acara 
ya selaku guru atau yang bersangkutan ya tidak bisa melaksanakan kegiatan. 
Seperti juga yang dikatakan oleh Bapak Hudi selaku orang tua yang 
peneliti wawancara diruang tamu pada pukul 17.00 WIB. Dalam penjelasanya 
beliau menuturkan : 
“Salah satunya kegiatan mengaji di masjid setiap habis maghrib, tetapi 
ketika masjid libur ya tetap nderes dirumah apa lagi kalau setiap malam 
jumat ya kita tetap tahlilan dirumah sama keluarga supaya pembiasaan 
pada anak kami. Jadi tetap ada kegiatan kami keagamaan kami dirumah 
sehingga tidak ada kata libur untuk rutintas keagamaan kami”( Ahmad 
Hudi, 11 Januari 2019, Pukul : 17.00 WIB). 
 
Semua kegiatan anak setiap habis maghrib rata-rata hampir sama yaitu 
berkegiatan mengaji dimasjid, tetapi ketika pas masjid sedang ada acara besar 
dan waktunya sama maka ngajinya diliburkan. Meskipun diliburkan maka 
selaku orang tua bapak Hudi tetap menekankan anak untuk mengaji dan 
kegiatan keagamaan lainya seperti tahlilan bersama keluarga setiap habis 
maghrib. 
Bapak K juga menambahi mengenai kegiatan yang mendukung yang 
peneliti wawancara pada pukul Pukul 19.00 WIB diruang tamu. 
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Beliau menuturkan : 
“Yang mendukung salah satunya ya kami ikutkan mengaji tadi di 
pondok pesantren, dan kegiatan yang sifatnya positif selalu kami dorong 
terus apapun itu masalahnya kami tetap mendorong demi anak supaya 
tetap bisa mengaji. Yang selanjutnya kami selalu memberi tahu dan 
mengingatkan masalah sholat supaya anak tepat waktu dalam 
shlolatnya”( Khozin, 14 Januari 2019, Pukul 19.00 WIB). 
 
Dari kegiatan yang mendukung keluarga bapak K yaitu menitipkan 
anaknya  mengaji setiap habs maghrib di pondok pesantren terdekat, orang tua 
selalu mendukung kegiatan-kegiatan yang bersifat psitif untuk anaknya salalu 
mendorong supaya anak tdak terlalu bebas dalam memilih kegiatan. Juga setiap 
ibadah seperti sholat selalu mengingatkan setiap waktu. 
Wawancara yang selajutnya yaitu dari ibu Restu yang telah peneliti 
wawancara pada pukul 13.00 WIB diruangan Televisi. 
Beliau menuturkan : 
“Kegiatan yang mendukung yaitu mengaji di masjid setiap habis 
maghrib sampai isya’ kalau dirumah kami tidak bisa mengajari anak 
mengaji jadi ya kalau dirumah tu mungkin keseharianya nonton TV dan 
ngegame”(Restu, 09 Mei 2019, pukul 13.00 WIB). 
 
Kegiatan yang mendukung dari keluarga Ibu Restu yaitu anak mengikuti 
kegiatan mengaji dimasjid setiap habis maghrib sampai isya’ soalnya orang tua 
tidak ada wakutu buat dampingi belajar atau mengaji dirumah, sehinga misal 
mengaji dimasjid libur maka dirumah anak juga libur tidak ada kegiatan. Anak 
jadi tidak terkontrol maka anak akan bebas bermain dirumah. 
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Wawancara yang selanjutnya dari ibu Suparni yang telah peneliti 
wawancara pada pukul 15.00 diruang tamu. 
Beliau menuturkan :  
“Kegiatan yang mendukung yaitu mengaji di masjid setiap habis 
maghrib sampai isya’ kalau dirumah kami kalau dirumah kami tetap 
mengingatkan untuk belajar walaupun ada tugas maupun tidak ada tugas 
sehingga waktu belajar tetap ada setiap malam”(Suparni, 08 Mei 2019 
puku 15.00 WIB). 
 
Seperti yang dikatakan ibu Restu kalau kegiatan selalu ditekankan 
dalam keagamaan misal seperti mengaji dimasjid maupun belajar dirumah 
sehingga anak tetap ada kegiatan dan orang tua selal memberikan waktu belajar 
setiap malamnya. 
C. Analisis Data  
Paparan data yang peneliti peroleh dari lapangan adalah data hasil observasi 
dan wawancara. Dalam hal ini, peneliti tidak mengalami kendala yang berarti 
untuk menggali informasi. Wawancara yang peneliti lakukan adalah wawancara 
informal, sehingga proses wawancara tersebut bersifat santai dan berlangsung 
dalam kegiatan sehari-hari tanpa mengganggu aktifitas subjek. Berkaitan dengan 
Peran Guru dan Orang Tua Dalam Pembinaan Keagamaan Pada Siswa Kelas VIII  
SMP N 2 Banyubiru, maka peneliti berusaha untuk mendapatan datanya secara 
langsung dari sumber data yang ada di SMP N 2 Banyubiru dan di rumah.  
Peran Guru dan Orang Tua dalam pembinaan keagamaan di sekolah maupun 
di rumah terhadap anak sangatlah penting. Guru maupun orang tua memiliki 
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tanggung jawab yang sama yaitu mengawasi dan memantau anak dalam kehidupan 
sehari-hari.  
Peran  guru dalam peran membina keagamaan pada siswa di integrasikan 
melalui kegiatan dan penanaman nilai sikap religius kepada diri peserta didik 
dengan melalui nilai keagamaan di sekolah maupun orang tua dirumah sebagi 
siklus pembinaan keagamaan yang saling mendukung. 
Peran guru di sekolah khususnya guru PAI harus mengusahakan perananya 
untuk membina mendidik dan mengarahkan peserta didik sebagai objek 
pendidikan yang harus di tumbuh kembangkan. Tanggug jawab seorang guru 
sangat besar, maka harus memiliki jiwa relgius yang kuat serta mengedepankan 
tuntutan tanggug jawab sebagai guru di dunia pendidikan. 
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Orang Tua dalam Membina 
Keagamaan Siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru 
SMP N 2 Banyubiru dalam upaya pembinaan keagamaan pada siswa 
di upayakan guru PAI melalui pencontohan,  pembiasaan, penanaman sikap 
tenggag rasa kepada orang lain. 
Guru adalah pelaksana dan pengembang program kegiatan belajar 
mengajar. Guru adalah pemilik pribadi keguruan, yang unik, artinya tidak ada 
dua guru yang memiliki pribadi keguruan yang sama. Jadi setiap guru 
memiliki keguruannya masing-masing yang tidak ada duanya. Pribadi 
keguruan harus senantiasa diperkembangkan untuk menyempurnakan 
penguasaan terhadap berbagai kompetensi dibidang keguruan yang kian terus 
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berkembang. Dalam hal ini kompetensi untuk menetapkan, mengembangkan 
dan mempergunakan semua metoda-metoda mengajar sehingga terjadilah 
kombinasi-kombinasi dan variasinya yang efektif (Zakiah,1981:114). 
Dari penemuan penelitian bahwa peran guru PAI dalam membina 
akhlak siswa. 
a. Sebagai pengaruh/director, 
Jiwa kepemimpinan bagi guru dalam peran ini lebih menonjol. Guru 
dalam hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar 
siswa sesuai tujuan yang dicita-citakan “Guru harus juga handayani. 
Melalaui pencontohan,  pembiasaan, penanaman sikap tenggag rasa 
kepada orang lain. Hal ini sebagai bentuk tanggug jawab guru agama 
Islam untuk membina dan membentuk keperibadian sisiwa sesuai kodrat 
manusia yang senantasa bersariatkan kemuliaan nilai sikap maupun budi 
pekerti sebagai hamba yang berTuhan. 
1) Melalui Pencontohan 
Guru Pendidikan agama Islam mencontohakan hal keagamaan 
sebagai penanamkan keagamaan kepada siswa sebagai suatu realitas 
internalisasi keagamaan, baik ucapan dan sikap yang bermoral. 
Penanaman ini di mulai dari penampilan video-video tentang motivasi-
motivasi kehidupan, menebarkan ucapan salam, kegiatan silaturahim, 
ikut berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan, infak di peruntuhkan 
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untuk guru (GNOTA), piket setiap pagi untuk menyalami siswa, berkata 
baik, bersikap akhlakul karimah. 
2) Melalui Pembiasaan 
Peran guru pendidikan agama Islam melalui pembiasaan 
keagamaan ini di mulai dari pembiasaan sholat, syodaqoh, senyum, 
salam, sapa, sopan, santun (5S) hal ini termuat dalam cita-cita Sekolah 
sesui visinya yaitu utama dalam iman dalam taqwa, maju dalam ilmu, 
dan trampil dalam karya. Kegiatan keagamaan yang dilalui diharapkan 
dapat menjadikan pembiasaan pada diri setiap indvidu siswa dan 
akhirnya membudayakan iklim sekolah yang agamis. 
3) Melalui Penanaman Tengang Rasa 
Melalui penanaman tenggang rasa akan memunculkan rasa empati 
siswa kepada orang laian, memupuk kesadaran diri siswa bahwa sikap 
sosial akan berpengaruh terhadap nilai-nilai keagamaannya selain 
hubungan ia kepada Allah seperti shodaqoh, memberikan sumbangan ke 
panti asuhan, infak setiap jumat, dan memberikan bantuan kepada 
kurban bencana. 
b. Sebagai Inisiator 
Dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses belajar. Sudah 
barang tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif yang dapat dicontoh 
oleh anak didiknya. Jadi termasuk pula dalam lingkup semboyan “Ing 
Ngarso Sung Tulodho”. 
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Hal demikian di lakukan guru PAI sebagai tanggug jawabnya serta 
perannya sebagi guru untuk membimbing sisiwanya supaya dapat memliki 
sikap sesuai perintah agamnya. Seperti kata beliau A bersama peneliti 
yang sudah terekam di atas beliau menyampaikan bagaimana caranya jadi 
seorang mu’alim itu merumat peserta didik tidak hanya sebatas 
menyampaikan materi, tetapi ritual batin kita sampaikan kepada murid 
lewat batiniyah kita, sehingga mu’alim menyampaikan materi diminta 
kepada yang kuasa semoga mendapatkan barokahnya. 
Dalam internalisasi pembelajaran ini Guru pendididkan Islam 
berupaya menyampaikan pembelajaran lewat pendalaman meteri yang 
sudah ditetapkan lembaga namun juga berupaya melalui praktik 
keagamaan sehari-hari seperti ketika dikantin siswa ada yang makan 
dengan berdiri, disitu guru pendidikan agama Islam memberi arahan 
kepada siswa bahwa ketika nabi makan tidak sambil berdiri, memancng 
siswa untuk shodaqoh dengan didahului guru penddiikan agama Islam 
sendiridisitu artinya internalisasi keagamaan yang dilakukan guru 
pendididkan agama Islam adalah peran sebagai tanggug jawabnya sebagai 
pendidik yang bertanggug jawab terhadap proses pendididkan keagamaan 
di Sekolah. 
c. Fasilitator  
Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan 
fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar mengajar, misalnya saja 
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dengan menciptakan suasana kegiatan belajar yang sedemikian rupa, 
serasi dengan perkembangan siswa, sehingga interaksi belajar mengajar 
akan berlangsung secara efektif.  Hal ini bergayut dengan semboyan “Tut 
Wuri Handayani”. 
Untuk kelas VIII sendiri agama tidak hanya islam saja tetapi ada juga 
yang nasrani dan itu juga tantangan sebagai guru pendidikan agama islam 
bagai mana supaya setiap kegiatan itu seimbang antara yang siswa agama 
islam dan agama nasrani.  
Guru berusaha memberikan kegiatan yang adil, misalnya setiap idul 
adha di sekolahan tersebut selalu mengadakan kegiatan kurban semua 
yang muslim ikut berpartisipasi semuanya dalam kegiatan tersebut, dan 
juga yang nasrani akan tetapi pas dikajiannya mereka yang nasrani 
membuat komunitas yang kaitanya dengan siraman rohaninya mereka 
sendiri  supaya semuanya sama berkegiatan juga dapat ilmunya. Jadi tidak 
hanya membesar-besarkan agama kita sendiri. 
Dan yang selanjutnya anak-anak jaman sekarang itu lebih suka 
belajar sambil ditayangkan gambar maupun video  sehingga mereka akan 
lebih paham apaya materi yang disampaikan oleh guru sehingga mereka 
tidak akan bosan jadi mereka tau antara materi dengan contoh yang ada di 
tampilan tersebut. 
Dalam aspek pendidikan siswa, khusunya pendidikan kaagamaan 
menjadi hal penting dalam memupuk dan menanamkan akhlak siswa. 
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Tanggug jawab orang tua sangat besar sehingga hubungannya dengan 
ALLAH, problem keagamaan seseorang akan semakin berkembang jika 
diajarkan dari dalam keluarga. Dalam ranah pendidikan keluarga adalah hal 
yang paling berpengaruh dalah aspek keperibadian seseorang sebelum 
mengenal dunia lain dan lembaga formal dan non formal lainnya. 
Dampak modernisasi membawa peluang perubahan yang begitu besar 
dalam diri individu masing-masing, peran keagamaan dalam membetengi 
pengaruh dunia globalisasi ini sangat diperlukan. Maka dari itu peran orang 
tua dalam pembinaan akhlak siswa sangat tergantung terhadap orang tua itu 
sendiri dalam pembinaannya maupun tanggug jawabnya sebagai orang tua 
dalam menumbuhkan kesadaran keagamaan pada diri siswa. 
Sebagaimana diketahui bahwa orang tua adalah merupakan pemegang 
peranan penting dan bertanggung jawab penuh terhadap pembinaan akhlak 
anak. Jadi, orang tua di samping mencari kebutuhan yang berbentuk materi 
juga harus melakukan pembinaan kepada anak agar supaya anak dapat 
memahami segala aspek yang berhubungan dengan kepentingan pribadinya. 
Pembinaan dalam keluarga bukan hanya menuntun atau langsung mengajari 
anak seperti guru di sekolah tetapi faktor yang paling penting adalah motivasi 
kepada anak, apakah mengulangi pelajaran di sekolah atau hal lain yang 




Orang tua memiliki kedudukan dan tanggung jawab yang sangat besar 
terhadap anaknya, karena mereka mempunyai tanggug jawab memberi 
nafkah, mendidik, mengasuh, serta memelihara anaknya untuk 
mempersiapkan dan mewujudkan kebahagiaan hidup anak dimasa depan, atau 
dengan kata lain bahwa orang tua umumnya merasa bertanggung jawab atas 
segalanya dari kelangsugan hidup anak-anaknya karena tidak diragukan lagi 
bahwa tanggung jawab pendidikan secara mendasar terpikul pada orang tua. 
Orang tua merupakan pendidik utama dan pertama bagi anak-anak 
mereka, dengan demikian bentuk pertama dari pendidikan terdapat dalam 
kehidupan keluarga. Orang tua atau ibu dan ayah memegang peranan yang 
penting dan amat berpengaruh atas pendidikan anak-anaknya. Sejak seorang 
anak lahir, ibunyalah yang selalu ada di sampingnya. Oleh karena itu ia 
meniru perangai ibunya. Selain pentingnya peran ibu dalam keluarga, pangkal 
ketentraman dan kedamaian ada di dalam keluarga, pembentukan karakter, 
pola asuh penanaman akidah dan kebiasaan kebiasaan akan tumbuh dari 
keluarga, sehingga pembentukan karakter itu dapat di awali dari keluarga. 
Tanggung jawab pendidikanislam yang menjadi beban orang tua sekurang 
kurangya harus dilaksanakan dalam rangka memelihara dan membesarkan 
anak, melindungi dan menjamin kesamaan, memberikan pengajaran dalam 
arti luas, membahagiakan anak baik di dunia maupun di akhirat. 
Dalam kaitanya dengan pembinaan akhlak siswa di rumah peran 
oarang tua dirumah, sebagai orang tua harus sungguh-sungguh dalam 
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mendidik, membimbing, dan membombong anaknya. Berhasil tidaknya 
proses pendidikan bergantung pada sikap bijak orang tua dalam mendidiknya. 
Nabi Saw. bersabda,”Hak anak yang wajib dipenuhi oleh orang 
tuanya, antara lain: pertama, dengan mendidik mereka mengajarkan agama. 
Kedua, tidak memberikan makan, kecuali dari yang halal. Ketiga, 
mengajarkan ketrampilan (seperti memanah atau berenang). Keempat, 
menikahkanya setelah dewasa. 
Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru, dapat dikatakan 
perkembangan keagamaannya cukup baik karena prihal mereka yang berada 
pada fase pendewasaan dan pemahamannya lebih tinggi dibanding kelas 
lainnya. Dari hasil penelitian yang peneliti peroleh di sekolah, peran orang tua 
dalam pembinaan akhlak Siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Banyubiru 
diantarannya; 
a. Sikap bijak dalam mendidik anak 
Kebijakan yang di lakukan orang Tua di rumah dalam membimbing 
anak sangat diperlukan dalam menumbuhkan kesadaran keagamaan anak 
sejak dini. Hal demikian dilakukan Bapak Khozin yang sudah terekap di 
atas, bahwa dalam upayanya dengan memberikan motivasi dan dorongan 
kepada anak untuk mengaji bersama ustad kampung, menjadikan dirinya 
kepada anak sebagi figur untuk mencontohkan hal positf seperti bertutur 
yang baik dan bersikap yang baik.  
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Peran pembinaan orang Tua di rumah harus didomoinasi oleh 
kebijakan dalam mengatur mengawasi serta pendidikan yang 
komperhensif sebagai dasar lembaga pendididkan dalam pembentukan 
keperibadian moral yang sesuai dengan al-Qur’’an dan as-Sunnah. 
Pengawasan yang dilakukan orang Tua siswa SMP Negeri 
Banyubiru dengan melarang menggunakan HP berlebihan hal ini 
dilakukan sebagai kebijakan dalam menagulangi pengaruh media 
komunikasi yang disalah gunakan oleh anak zaman milinial sekarang ini 
seperti melihat kekerasan seksual, situs pornografi dan isu hoax lainnya. 
Dorongan aktif juga dilakukan orang Tua guna memenuhi 
kewajibanya untuk mendidik anak dalam menanamkan keagamaan di 
dalam diri siswa lewat pengajian rutian baik mengaji al-Qur’an, akidah 
akhlak setelah maghrib, serta dorongan dalam praktik ibadah seperti 
halnya sholat yang harus diletakan paling dasar dalam memperkokoh 
agamannya. 
b. Membangun komunikasi efektif dengan anak 
Komunikasi orang tua dengan anak harus dibangun atas dasar 
kebutuhan kasih sayang atara kedua belah pihak. Kebutuhan ini dapat 
diaplikasikan setiap saat sepanjang komunikasi efektif bagi keduanya. 
Peringatan serta perintah sering dilakukan orang Tua siswa SMP Negeri 2 
banyubiru dalam membina keagamaan dirumah. 
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Perintah yang dilakukan ini terkhusus terhadap hak anak sebagai 
generasi yang harus terpolakan keagamaanya, oarang tua yang aktif 
dalam memberikan arahan kepada anaknya akan memberikan respon 
terhadap terselengarannya kegiatan pendidikan yang berpotensi mengakar 
kepada kesuksesan pendidikan itu sendidri baik pada pola pendidikan di 
rumah maupun setelahnnya nanti. 
Dengan melakukan ajakan untuk sholat, memperingati dan 
menyuruh anak untuk menagaji di msjid setiap hari, memberikan motivasi 
dan dorongan untuk membiasakan berbuat hal positif siswa SMP Negeri 2 
Banyubiru dengan harapan nantinya akan menjadikan anak itu menjadi 
insan yang berguna bagi bangsa maupun agamannya. 
c. Mengajarkan kedisiplinan pada anak 
Sebagai oran tua berkewajiban untuk mengarahkan tingkah laku 
anak supaya bersikap disiplin. Orang tua sangat tidak dianjurkan untuk 
membiarkan anak berbuat semaunyahingga mengabaikan nilai-nilai 
kedisiplinan. Hal ini akan berdampak negatif bagi pribadi mereka. 
Seperti paparan data yang sudah terekam di atas, orang tua sisiwa 
SMP Negeri 2 banyubiru memberi contoh dalam segi tingkah laku 
maupun ucapan dalam membiasakan keagamaan sisiwa. Memperingati 
anak dalam hal agama sangat penting sehingga anak tidak meremehkan 




Memperingati tentang waktu untuk mengaji di masjid mereka selalu 
kasih kepada anak, waktu jam untuk sholat mereka sering melakukannya 
bahkan memberikan contoh sebagai ajakan sekaligus praktik, waktu 
belajar harus mereka utamakan sehingga waktu main bahkan melarang 
untuk menggunakan Hp secara berlebihan mereka melarangnya. 
Menurut orang tua sisiwa hal itu semua dilakukan untuk menopang 
nantinya setelah mereka paham tentang kondisi hidupnya baik tanggug 
jawabnya kepada dirinya maupun TuhanNya, dengan harapan menjadikan 
insan kamil adalah harapan bagi terbentuknya generasi yang beretika dan 
bermoral. 
2. Faktor pendukung guru dan Orang Tua dalam pembinaan keagamaan 
siswa kelas VIII di SMP N Banyubiru 
Guru menciptakan suasana belajar yang meyenangkan. Penerapan 
prinsip ini kepada peserta didik dapat dilakukan oleh guru ketika di dalam 
kelas maupun dalam kegiatan-kegiatan yang lain. Misalnya guru dapat 
menunjukan sikap yang ramah tamah, tidak cemberut tidak muah marah, tidak 
mencela anak, tidak menyindir, dan lan-lain dalam mengajar. Dalam 
pembelajaran di kelas guru tidak hanya menyampaikan materi saja melainkan 
juga mengaitkannya dengan kehidupan sehari- hari sehingga membuat siswa 
itu mudah memahami materi. Sebagai contoh guru memberikan video yang 
berkaitan dengan materi dan di video tersebut terdapat nilai-nilai kehidupan 
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sosial tentang bagaimana seharusnya manusia menerapkan ilmu yang mereka 
dapat.  
Guru membiasakan  menanamkan sifat tenggang rasa dan saling 
menghormati. Hal ini dapat dibuktikan ketika adanya peringatan hari besar 
islam. Saat hari qurban tiba sebagian siswa melaksanakan sholat idul adha dan 
mendatangkan mubaligh untuk mengisi pengajian disamping itu bagi yang 
nasrani sekolahan memberikan siraman rohani.  
Dalam pokok keberagamaan di SMP Negeri 2 Banyubru berproses 
dalam kegiatan yang diselengarakan secara terprogram maupun tidak hal 
demikian sebagai pemberian pembelajaran pada anak dengan tujuan 
memperpolakan keagamaan siswa agar menciptakan lembaga pendidikan 
yang agamis yang bersuasana religius. Faktor pendukung terhadap pembinaan 
keagamaan di SMP negeri 2 Banyubiru; 
1) Tanggug jawab Siswa kelas VIII terhadap kesadaran keagamaanya tinggi 
karena difase baligh inilah anak semakin sadar diri terhadap segala bentuk 
sikap, ucapan dan fikiranya. Seingga ketika individu siswa akan melakukan 
kebaikan maupun kejelekan maka itu akan menjadi tanggug jawabnya 
sendiri bukan orang disekitar mereka. 
2) Masyarakat sekolah yang (heterogen), perbedaan yang ada disekolah 
menengah pertama ini, akan menjadi adopsi pandangan positif bagi 
masyarakat Sekolah khususnya siswa kultur keberagamaan yang 
seharusnya menjadi sekat tetapi dalam implementasinya dalam praktik 
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ibadah tidak ada pembedaan disetiap sisinya entah dari segi pakaian praktik 
ibadah maupun ucapannya, meskipun terdapat keyakinan keberagamaan 
yang berbeda yaitu  Nasrani dan Islam namun disini saling menghormati 
menumbuhkan rasa tasamuh baik memberi apresiasi saat kedua agama ini 
merayakan hari besar mereka. 
3) Tingkat pemehaman siswa kelas VIII SMP Negeri Banyubiru tinggi. 
Karena difase dan zaman moderen ini anak-anak lebih terpolakan terhadap 
kejadian dan masalah yang harus disertai dengan bukti yang riel inilah 
yang menjadi tantangan pendidik sehingga bukan hanya materi yang 
disampaikan tetapi contoh yang disertai bukti akan memberi pemahaman 
yang lebih kepada siswa. 
4) Fasilitas sekolah yang memadai baik media visual maupun audio visual, 
tampat ibadah dan sarana prasarana. 
Pembinaan keagamaan adalah suatu proses mendidik mengarakan 
serta memotivasi anak dalam keagamaanya khususnya peran orang Tua di 
rumah, pembinaan ini juga harus didukung oleh berbagai aspek sehingga 
pembentukan keagamaan siswa dengan pembinaan sesuai peran orang Tua 
siswa di rumah dapat terlaksana 
Sesuai hasil penelitian yang peneliti lakukan, faktor pembinaan 
keagamaan siswa di rumah adalah didasari tentang adannya kesadaran orang 
tua sendidri terhadap kewajibanNya dalam mendidik dan mengajari 
keagamaan di rumah. 
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Faktor pendukung diantaranya dalah fasilitas tempat ibadah sekaligus 
tempat mengaji untuk anak sehingga oarang Tua tidak kualahan dalam 
mencari guru agama bagi anaknya, lingkungan sekitar yang mendukung hal 
ini terbukti dari berdirinya sebuah pondok pesantren yang notabene adalah 
lembaga non formal yang terkhusus sebagai lembaga pendidikan agama, 
dukungan dan dorongan serta motivasi dari orang tua yang begitu besar. 
Tersedianya Al-qur’an di rumah dan dukungan ilmu agama yang di 
ajarkan ustad di masjid baik dari ilmu akhak, fiqih dan ilmu al-Qur’an. 
Dengan ini maka akan tersempurnalah dasah pendidikan keagamaan di 
rumahnaya serta lingkungan yang mendukung kegatan keagamannya. 
Menurut Djamarah Tanggung jawab orang tua terhadap anaknya 
terwujud dalam bentuk yang bermacam-macam. Secara garis besar bila 
diuraikan maka tanggung jawab orang tua terhadap anaknya adalah 
bergembira menyambut kelahiran anaknya, memberi nama yang baik, 
memperlakukanya degan lemah lembut dan kasih sayang, menanamkan 
akidah, melatih dan mengajarkan shalat, memberikan hiburan, mencegah 
perbuatan bebas, menjauhkan anak dari hal-hal yang berbau porno, 
menempatkanya dalam lingkungan yang baik, memperkenalkan kerabat 
kepada anaknya, serta mendidiknya bertetangga dan bermasyarakat yang baik 




3. Faktor penghambat guru dalam pembinaan keagamaan siswa kelas VIII 
di SMP N Banyubiru 
Sekolah mempunyai tanggug jawab besar dalam mendidik 
mengembangkan suatu ilmu pengetahuan dalam diri peserta didik, hal ni yang 
menjadikan lembaga pendidikan berupaya dengan segala ikhtiyar supaya ilmu 
itu sampai kepada siswa. 
Dalam pembinaan akhlak siswa tentunya tidak semua berjalan sesuai 
rencana setiap problem dari setiap program yang dijalankan sekolah pasti ada 
masalah baik masalah intern maupun extern, masalah yang ada di lembaga 
pendidikan khususnya SMP Negeri 2 Banyubru dalam pembinaan akhlak 
siswa. 
Dalam membina akhlak siswa di zaman modern ini seharusnya praktik 
keagamaan tidak serta merta guru mengajak secara khusus perindividu namun 
lewat contoh langsung dari guru dapat menjadi koreksi diri terhadap individu 
semua sehingga siswa lebih peka terhadap masalah dan keadaan sekolah, 
disisi lain peran guru dapat menghambat jalannya keberagamaan di Sekolah 
artinya guru harunya menjadi teladan untuk siswa bukan berpatok kepada 
guru PAI saja. Pencontohan diharapkan dapat menjadi pendidikan kompleks 
tanpa adannya indokteriniasi. 
Dari paparan data di atas menurut bapak Ali sesuai rekaman di atas 
yang menjadi faktor penghambat adalah faktor intern dan extern yang ada di 
Sekolah itu sendiri baik karakter siswa, kurangnya kepekaan siswa terhadap 
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sikap yang diberikan guru, dukungan dari sebagian guru yang kurang berperan 
dalam praktik keagamaan di Sekolah. Faktor externnya adalah keadaan orang 
Tua dirumah yang kurang aktif dalam penanaman keberagamaan. 
Menurut Zahara Idris dan Lisma Jamal (2008:49) guru adalah orang 
dewasa yang bertanggung jawab memberikan bimbingan kepada peserta didik 
dalam hal perkembangan jasmani dan ruhaniah untuk mencapai tingkat 
kedewasaan, memenuhi tugasnya sebagai makhluk Tuhan, makhluk individu 
yang mandiri, dan makhluk sosial. 
Tanggug jawab guru PAI adalah tanggug jawab terhadap semua 
aliansi pertumbuhan masyarakat yang bermoral serta berakhalak mulia 
mempunyai keperibadian yang unggul dalam tingkatan intelektualnya serta 
bermoral dalam bertingkahlaku. Pesona alam bawah sadar dalam 
menanamkan akhalak mulia akan bermuara kepada nilai keTuhana bahwa 
manusia itu ialah makhluk yang senantiasa bertaqwa, menjalankan syariat 
sesuai al-qur’an dan as-sunah menjauhi segala yang dilarang dan mengerjakan 
segala yang diperintahkan. 
Dalam kasus saaat ini kenakalan remaja sering terjadi baik tngkatn 
SD, SMP, SMA bankan perguruan tinggi. Hal ini disebabkan kurangnya 
pendidikan yang menjadi dasar terciptannya  keagamaan pada siswa. 
Faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan oleh orang Tua 
dirumah yaitu terjadi beberapa faktor penghambatnya antaranya; 
1. Pengaruh lingkungan dan teman 
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 Faktor lingkungan banyak ditemukan kurangnya dukungan dari 
masyarakat, kurangnya pengetahuan dimasyarakat, kurangnya kegiatan 
keagamaan dimasyarakat. Selain itu pengawasan dari orang tua terhadap 
dampak lingkungan, apalagi dalam perkembangan anak sering mengalami 
perubahan tingkah laku yang tidak disadari oleh orang tua. Sehingga anak 
tidak terkontrol waktunya saat bermain, karena kalau sudah berkumpul 
pada teman sebayanya anak akan lebih senang saat bermain. 
2. Pengaruh Teknologi 
Faktor yang selanjutnya yaitu pengaruh kemajuan tekhnologi yang 
membawa perubahan baik dalam sisi positif maupun negatif, namun hal ini 
tidak disadari oleh anak terhadap penggunaan media sosial. Sering kali 
anak menyalah gunakan tekhnologi ini karena kurangnya pengawasan 
orang tua, sehingga anak cenderung fokus pada media tersebut. Misalnya 
penyalah gunakan fasilitas Hand Phone yang diberikan oeh orang tuanya, 
digunakan untuk ngegame, mengakses hal-hal yang tidak penting. 
Menurut Yuwanto dan Listiyo kata kecanduan (addiction) biasanya 
digunakan dalam konteks klinis dan diperhalus dengan perilaku berlebihan. 
Konsep kecanduan dapat diterapkan pada perilaku secara luas termasuk 
kecanduan teknologi komunikasi informasi.  Hampir semua permainan 
menimbulkan kecanduan, beberapa pemainnya dapat menghabbiskan 
waktu berjam-jam, bahkan seharian penuh untuk memainkannya da nada 
orang yang menghabiskan seluruh waktu jaganya untuk melakukan 
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permainan ini. Game online adalah game yang berbasis elektronik visual. 
Game online dimainkan dengan memanfaatkan media visual elektronik 
yang biasanya menyebabkan radiasi pada mata, sehingga mata menjadi 
lelah dan biasanya diiringi dengan sakit kepala( Yuanto,2015 hal.25). 
Peran guru dan orang Tua dalam pembinaan keagamaan siswa kelas 
VIII di SMP N 2 Banyubiru dapat terwujud  karena adanya upaya serta 
peran yang dilakukan guru PAI di SMP N 2 Banyubiru maupun orang Tua 
siswa dalam setiap pembentukan keagamaan dalam diri siswa itu sendiri, 
serta tanggug jawab yang diberikan dalam mendidik sebagai suatu wujud 
manifestasi pendidikan di rumah maupun di Sekolah dalam 
















Setelah melakukan pembahasan  dan analisis pada bab sebelumnya, 
maka penulis dapat simpulkan : 
1. Peran Guru Pendidikan Agama Islam dan Orang Tua dalam Membina 
Keagamaan Siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru. 
Peran guru PAI dalam membina keagamaan siswa pertama sebagi 
pengaruh/director yaitu melalui pencontohan,  Kedua inisiator, 
menciptakan ide kreatif dalam sebuah pembelajaran. Ketiga fasilitator, 
dengan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam proses belajar 
mengajar. 
Peran Orang Tua dalam membina keagamaan siswa yaitu bijak 
dalam mendidik anak dengan memotivasi dan mendorongan anak untuk 
mengikuti kegitan keagamaan dirumah, Membangun komunikasi efektif 
dengan anak terhadap perintah dan peringatan dalam kegatan 
keagamaan, Mengajarkan kedisiplinan pada anak terhadap waktu 
rangkaian kegiatan keagamaan. 
2. Faktor Pendukung dan Penghambat Peran Guru Pendidikan Agama Islam 




Faktor pendukung guru dan orang tua dalam pembinaan keagamaan 
siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru ketika proses pembelajaran 
maupun kegiatan lainya yaitu ada sarana dan prasarana yang memadai dan 
mendukung. Sedangkan kegiatan yang mendukung lainya yaitu peringatan 
Hari Besar Islam (HBI) itu dilaksannakan setiap 1 tahun sekali, kegiatan itu 
sangat mendukung karena siswa dan guru serta karyawan semuanya ikut 
berpartisipasi serta bersosial bersama. 
Faktor penghambat yaitu lingkungan, kurangnya pengetahuan 
dimasyarakat. Pengawasan dari orang tua yang kurang terhadap dampak 
lingkungan, sehingga anak lebih bebas dalam bermain. Faktor yang 















1. Guru PAI 
Sebagai guru PAI alangkah baiknya untuk senantiasa meningkatkan 
pembinaan keagamaan dengan memperketat pembiasaan yang telah 
diberikan kepada siswa agar siswa lebih tertib dan terbiasa. Guru lebih 
sabar dalam menyikapi siswa yang belum mengikuti pembiasaan, hal ini 
bisa dilakukan dengan pendekatan. Hendaknya guru bersikap tegas 
terhadap siswa yang tidak mengikuti rutinitas keagamaan seperti halnya  
sholat berjamaah di masjid. 
2. Orang Tua 
Sebagai orang tua berkewajiban untuk selalu tegas terhadap anaknya 
apabila tidak mengindahkan teguran yang ia berikan. Orang tua harus 
lebih memperhatikan gerak gerik anak yang sudah mulai besar karena 
ditakutkan anak akan salah pergaulan. Dan dalam masalah beribadah 
orang tua juga harus lebih sering menyampaikan motivasi akan 
pentingnya ilmu agama sehingga anak tidak akan mudah berhenti ataupun 
bosan untuk terus mengaji. 
3. Siswa 
Siswa harus lebih taat terhadap peraturan dan perintah yang diberikan 
oleh guru maupun orang tua. Siswa lebih disiplin dalam menaati peraturan 
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Daftar Riwayat Hidup 
A. Data Pribadi 
Nama   : Muhammad Ulin Nuha 
Tempat, tanggal lahir  : Magelang, 08 Juni 1996 
Jenis kelamin  : Laki-laki 
Agama   : Islam 
Status   : belum kawin 
Alamat   : Jetis RT.01 RW.02, Dawung, Tegalrejo, Magelang 
No. Telpon   : 085743166463 
B. Data Pendidikan Formal 
1. 2003- 2008 : MI Yakti Dawung 
2. 2009-2011 : MTs Yakti Tegalrejo 
3. 2012-2014 : MAN Tegalrejo 
4. 2015-2018 : IAIN Salatiga (pendidikan Agama Islam) 
5. 2018-2019 : Guru PAI SMP Nusantara Gedangan Tuntang 
 
C. Data Pendidikan Non Formal 
1. 2014- 2019 : Pondok pesantren Edi Mancoro Gedangan Tuntang 
D. Pengalaman Organisasi 
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2. 2015- 2016 : Pengurus Litbang PP Edi Mancoro  









No Rumusan Masalah Pertanyaan Penelitian observasi dokumentasi 
  Guru dan Orang Tua Siwa  
1 Bagaimana peran guru dan orang 
tua dalam pembinaan keagamaan 
pada siswa kelas VIII di SMP N 2 
Banyubiru Kab. Semarang Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
1. Bagaimana peran bapak 
ibu guru/ orang tua 
dalam pembinaan 
keagamaan pada siswa 
kelas VIII di SMP N  2 
Banyubiru. 
2. Seperti apakah bentuk-
bentuk pembinaan  
keagamaan yang 
dilakukan bapak ibu 
guru da orang tua 
terhadap siswa kelas 
VIII di SMP N 2 
Banyubiru. 
3. Mengapa bapak ibu guru  
dan orang tua perlu  
memberikan pembinaan 













3. Media apa saja 
yang sering dipakai 
guru pendidikan 
agama Islam dalam 
Peneliti mengamati 
















keagamaan siswa kelas 
VIII di SMP N 2 
Banyubiru. 
4. Apakah peran bapak ibu 




keberhasilan pada siswa 
kelas VIII Ddi SMP n 2 
Banyubiru. 
5. Apa yang menjadi tujuan 
bapak ibu guru dan 
orang tua memberikan 
pembinaan keagamaan 
pada siswa kelas VIII  di 
SMP N 2 Banyubiru. 
mengajar di kelas? 
4. Bagaimana sikap 
anda terhadap guru 
? 










2 Faktor apa saja yang menghambat 
peran guru dan orang tua dalam 
pembinaan keagamaan pada siswa 
kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru 
Kab. Semarang Tahun Ajaran 
2018/2019? 
1. Apa saja  faktor yang 
menghambat dan 
mempengaruhi bapak 
ibu guru/ orang tua 
dalam pembinaan 
keagamaan pada siswa/ 
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 anak kelas VIII di SMP 
N 2 Banyubiru? 
2. Bagaimana solusi Bapak 
Ibu guru/ orang tua 
untuk mengatasi 
hambatan tersebut ? 
3. Bagaimana tanggapan 
Bapak ibu guru/ orang 
tua menghadapi siswa/ 
anak yang sagat lemah 
dibidang keagamaan ? 
3 Faktor apa saja yang mendukung 
guru dan orang tua dalam 
pembinaan  keagamaan pada 
siswa  kelas VIII di SMP N 2 
Banyubiru Kab. Semarang Tahun 
Ajaran 2018/2019? 
 
1. Faktor pendukung apa 
yang memberi  
kemudahan bagi Bapak/ 
ibu guru/ orang tua 
dalam memberikan 
pebinaan keagamaan 
terhadap siswa/ anak ? 
2. Upaya apa saja yang 
dilakukan orang tua 
dalam rangka memina 
anak/siswa dalam 
membina agama. 








Informan   
1. Nama   : Ali Nugroho, SPd. 
2. Jabatan  : Guru PAI 
3. Agama  : Islam 
4. Pendidikan terakhir : Stain Salatiga 
Waktu  :  puku 12.00 WIB 
Tanggal     : 10 Januari 2019 
Lokasi  : SMP N 2 Banyubiru 
A. Pertanyaan penelitian dan jawaban dari guru 
a) Peneliti : Bagaimana peran guru dalam pembinaan keagamaan pada siswa 
kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru? 
   Guru : 1)  kalau saya kajianya mengajar tidak seperti dulu, sekarang saya 
kolaborasi terpacu menuruti sebuah proses, kalau dulu materi yang penting 
disampaikan dan harus bisa, dan kalau sekarang saya cenderung pada niatan kajian 
seperti yang di katakan dalam kajian kitab ta’lim muta’alim, artinya apa saya kan 
mencoba seperti dawuhnya al maghfurllah simbah KH. Mahfud Ridwan (pengasuh 
PP Edi Mancoro). Gimana caranya jadi seorang mu’alim itu merumat peserta didik 
tidak hanya sebatas menyampaikan materi, tetapi ritual batin kita sampaikan kepada 
murid lewat batiniyah kita, sehingga mu’alim menyampaikan materi diminta kepada 
yang kuasa semoga mendapatkan barokahnya. 2) kalau urusan KD, kompetensi, dan 
lain-lain itu kan hanya sebagai sebuah rujukan kita mengajar, bagi saya itu tingkat 
pemula mengajar kan penting ya, tapi bagi murid yang sudah lama menginjakan kaki 
di sekolahan kan mereka akan bosan jika penyampaianya hanya seperti itu-itu saja itu 
bagi saya hanya urusan no belakagan, karna ini bicara agama, dan agama tidak hanya 
serta merta memberikan materi saja tetapi kita harus memberikan contoh entah itu 
contoh dalam kehidupan sehari-hari entah itu contoh dalam tayangan video, sehingga 
murid akan lebih memahaminya dan paham secara langsung apa yang saat itu 
disampaikan oleh guru, dan kami sebagai guru secara batiniyah tidak pernah 
memaksakan murid itu harus bisa harus paham karena itu bukan wewenang guru, itu 
hanya wewenang Allah SWT. 
b) Peneliti : Apa faktor pendukung dalam pembinaan keagamaan pada siswa 
kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru ? 
 125 
 
Guru : 1) dari sisi person anak kelas VIII itu sudah menginjak ke fase baligh, 
disitulah mereka sudah mulai menanggung tanggung jawabnya sendiri sehinga 
tingkat menuju kelas IX mereka akan semakin sadar diri sehingga mereka mau nakal 
mereka mau seenaknya sendiri mereka akan menanggunya sendiri dan tidak bisa di 
sangkutkan alasan dengan orang tuanya. Dan ini juga sebagai tantangan seorang guru 
ketika mengajar di tingkat yang tanggung, masudnya perpindahan masa-masa mereka 
dari kelas VII ke kelas VIII dan Kelas VIII naik ke kelas IX sehingga tingkat 
kenakalanya atau perubahanya itu muncul di dalam tersebut sangat luar biasa. Faktor 
yang selanjutnya kelas VIII itu kalau dari segi agama mereka itu cukup manis juga 
tapi syaratnya  lumayan banyak yang harus saya sampaika ke mereka ,karena apa di 
kelas VIII ini saya menemukan sebuah keuntungan yang berbeda juga tatkala satu 
kelas ini dengan baju yang islam semua itu akan berbeda dengan kelas VIII yang 
lainya, karena apa di sekolahan kami ini ada siswa yang nasrani juga, karena disitu 
kalau hanya dengan satu baju ini kan kita jarang memberikan sebuah bola panas 
melihat baju yang lain kan, tetapi kalau dalam satu intern itu ada baju dua itu ada rasa 
tasamuh/ penghormatan pemberikan penyeimbang terhadap orang lain itu akan ebih 
tinggi, sehingga mohon maaf kalau tempat kami nggak ada kalau urusan agama itu 
baju lepas semua, contoh ni pas waktu kurban itu sebenarnya bukan hanya kelas VIII 
saja mas..kami ritual kegiatan muludan kemarin, anak-anak muludan dilapangan 
secara serentak dan mendatangkan seoarang mubaligh buat mengisi acara tersebut, 
dan yang nasrani mereka juga diberi apresiasi membuat sebuah komunitas yang 
kaitanya dengan siraman rohaninya mereka jadi nggak ada yang namanya hanya 
membesarkan agama kita sendiri. Jadi semua kami tetap menjadi penyeimbang. 
Faktor yang selanjutnya, anak-anak sekarang kan dia akan lebih suka dengan adannya 
sebuah tampilan-tampilan sehingga mereka akan lebih paham materi yang 
disampaikan oleh guru dan juga bukti-bukti atau contoh-contoh sesuai dengan apa 
yang ada di materi, kalau hanya disampaikan materi saja kan mereka akan cepat 
bosan. Kelas VIII itu kecenderungan ikatan emosional dengan teman-temanya itu 
tinggi jejaringnya itu luar biasa, kalau kelas VII kecenderungan masih bawaan SD 
mereka baru adaptasi antara komitmen dengan yang lain itu lagi proses, kalau kelas 
VIII itu sebuah persatuan lebih tinggi, nanti kelas IX itu sudah mencari jati diri 




c) Apa faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan pada siswa kelas VIII 
di SMP N 2 Banyubiru? 
Guru : untuk penghambat terus terang kalau saya mu’alim itu penghambat kelas VIII 
itu dalam sebuah pendidikan ya seperti almahfurllah ya mensetnya tidak seperti awal-
awal dulu saya jadi guru ada cinta segi tiga sebenarnya, yaitu antara pengasuh dalam 
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hal lembaga ,guru, santri itu sendiri/ murid kelas VIII beserta orang tuanya. Contoh 
ni.. riel , ketika saya tadi mengajak bareng-bareng, kita solat sebenarnya kan sudah 
ajak-ajak nggak harus mengajak lin ayo sholat itu sudah ketinggalan jaman, orang 
sholat kok ndadak diajak- ajak masih menggunakan metode ayo sholat itu sudah 
ketinggalan, itu kan dulu masih waktu umur 7 tahun to. Contoh di masjid adzan 
sekarang, tindak pundi pak ? tak solat sek di masjid. Secara isklusif aku ngajak kamu 
tidak secara hakikat? Iyaa kan, mau sholat guru bisa dihitung itu penghambat luar 
biasa, tapi tantangan juga, dulu hanya satu dua tiga sekarang mulai mengembang 
guru-guru sudah mulai menambah. Terus yang kedua kalinya, orang tua saya survey 
kenapa anak-anak tidak pada sholat biasanya lima kali full dalam sehari faktor 
dominan adalah yang paling mereka hadapi di keluarganya tidak pada sholat, saya 
sampai survey di ambarawa 3 dan SMP N kami sendiri, SMP pabelan hasilnya sama 
kok tidak ada setengah lebih yang punya kesadaran sholat ya paling banter ya 25% 
naik turun, lainya mudah berubah karena apa suasana religi rumahnya tidak 
mendukung bapak ibnya tidak pernah mengajak-ajak, nggak pernah mengingatkan, 
naudzubillah sampai yang tidak pernah sholat hanya sekali itu penghambatnya. Tapi 
hambatan iu menjadi peluang untuk tantangan, jadi faktor penghambatanya itu ada 
yang dari faktor intern dan faktor ekstern. 
 
d) Kegiatan apa saja yang mendukung pembinaan keagamaan pada siswa kelas 
VIII di SMP N 2 Banyubiru? 
Guru : 1) Jelas harus ada fasilitas pembelajaran yang mendukung yang kaitanya 
dengan pembelajaran PAI baik media, visual atau audio visul, fasilitas lembaga 
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fasilitas ibadah, sarana air wudlu alhamdulillah tempat kami itu lumayan memadai, 
karena banyak sekolah ni ada mushola airnya sulit, ada juga yang fasilitas tidak 
digunakan. Terus yang kedua itu kagiatan yang sifatnya suport dari guru dan 
karyawan ekstern kalau sudah bicara agama kalau di tempat kami lumayan 
terkondisikan. Contoh ni urusah kegiatan PHBI kita mau mencari kambing berapa, 
kita mau pembelajaran untuk kurban, kita mau santunan yatim piatu ini kita sudah 
terkondisikan oleh lembaga kami baik dari guru, karyawan, maupun komite itu sudah 
ACC semua penasarupanya sampai ke pondok, kiri kanan warga terdekat sekolahan, 
sampai ke SLB muhammaddiyah, ke yayasan yatim piatu Kepil itu mereka saluran 
semua, artinya disitu kalau sekolahan itu tidak mendukung ya kami tidak bisa apa-
apa. 
e) Langkah apa saja yang dilakukan bapak dalam  pembinaan keagamaan 
pada siswa kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru? 
Guru : ita kcenderung kolaborasi antara pelajaran agama kaitanya dengan persepektif 
kehidupan manusia itu kan titik puncaknya ke pendidikan karakter lewat pendidikan 
karakter ini saya tidak segan-segan hanya dalam satu penyampaian saja, anak kalau 
belajar materi kalau sungguh-sungguh pasti cepat hafal tapi membiasakan materi 
kalau bisa ngeh ke jiwanya anak, contoh sempel riel urusan berempati mereka hanya 
ditampilkan video kadang-kadang asyik juga bisa menerima tapi kan belum juga bisa 
mempraktikannya, empatinya apa, sering saya pancing biasanya pasti itu sering 
hampir semua kelas, contohnya gini anak tak pancing pak Ali punya uang 5000 siapa 
yang yatim piatu tunjuk jari trus ada yang mau titip terus si anak ada yang bilang saya 
pak saya pak kan otomatis yang di bagian pojok belakang dia langsung menyiapkan 
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mengeluarkan uang mereka  setelah semua terkumpul yang anak yatim piatu tak 
panggil kedepan, alhamdulillah hari ini kita terkumpul uang sebesar sekian kita bag 
sama ya ada yang mendapat 10.000 ada yang 11.000 kadang semuanya terbagi rata, 
saya cenderung aplikasi materi itu sebisa mungkin diterapkan dalam proses 
pembelajaran, jadi pendirian agama tidak hanya sebatas ngasah otak supaya tau 
tentang agama, membicarakan rosul ini tadi walaupun hal kecil Rosul tidak pernah 
makan sambil berdiri misalnya itu walaupun dalam dunia anak-anak itu masih 
terbiasa di kantin etapi paling tidak saya saya selaku mu’alim itu sudah ngajari ooh 
ternyata makanya rosul itu tidak pernah sambil berdiri to tidak pernah menggunakan 
tangan kiri lha itu contoh sampelnya. Kalau secara umum ya saya berpedoman 
dengan rujukan yang sudah ditetapkan sama lembaga. 
f) Menurut bapak apa pentingnya dalam  pembinaan keagamaan pada siswa 
kelas VIII di SMP N 2 Banyubiru? 
Guru : kalau menurut saya  orang di fokuskan tanpa ilmu agama itu sudah tidak 
berkah adanya ilmu agama itu yang menjadikan berkah ilmu-ilmu lainya, karena 
ilmu-ilmu lain itu hakikatnya dibawah ilmu agama kan, ilmu yang paling tinggi kan 
ilmu agama tetapi ilmu-ilmu agama itu slalu di kesampingkan dalam sebuah lembaga 
pendidikan, mereka masih rewordnya pelajaran IPA, bahasa, Matematika, Bahasa 
Inggris gitu kan itu mindset yang salah, yang menyelamatkan hidup itu kan ilmu 
agama kalau bicara penting tidaknya ilmu agama. Yang kedua kalinya urusan 
keyakinan se pandai-pandainya orang tanpa mempunyai dasar ilmu agama mereka 






















Informan   
1. Nama   : Ahmad Hudi 
2. Jabatan   : Wiraswasta 
3. Agama  : Islam 
4. Pendidikan terakhir : SMA Nu salatiga 
Waktu  : 11 Januari 2019 
Pukul  : 17.00 WIB 
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Lokasi  : Dsn. Bandungan  
A. Pertanyaan penelitian dan jawaban dari Orang tua 
a. Bagaimana peran bapak/ibu  dalam pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang tua : salah satunya kegiatan sehabis maghrib anak kami saya suruh ikut 
mengaji di masjid Darussalam dan saya pasrahkan ke ustadz kampung. Dan kalau 
dirumah ibadah-ibadah yang lain seperti sholat slalu saya tekankan terutama ashar 
dan subuh soalnya kalau duhur itu sudah ikut sholat di sekolahan terus kalau maghrib 
dan isya’ ikut jamaah di masjid itu untuk sholatnya. Kemudian ketika pas libur ngaji 
di masjid anak kami tetap saya suruh nderes di rumah.  
b. Apa faktor pendukung dalam  pembinaan keagamaan pada anak bapak/ibu di 
rumah? 
Orang tua : kalau faktor pendukung di rumah khususnya agama kami di rumah tetap 
menyediakan Al-Qur’an dan kitap safinah juga ada sehingga kami menekankan anak 
itu selalu belajar dan membacanya supaya anak tidak terlalu bebas dengan fasilitas 
yang lain, HP juga kami menyediakan untuk ana tetapi ketika ada tugas anak slalu 
taya kepada orang tua terlebih dahulu lha apabila dari kami selaku orang tua sudah 
tidak tau dan merasa kebingungan baru kami menggunakan HP untuk fasilitas 
pendukungnya, tetapi kami selalu memantau si anak tersebut dan ketika sudah selesai 
ya sudah HP kami minta lagi, dan kami memberikan HP kepada si anak itu ketika pas 
liburan saja supaya apa anak tidak terlalu bebas dalam penggunaannya. 




Orang tua : yang menghambat itu pengaruh teman yang sering main kerumah karena 
apa ketika sudah kumpul sama teman-temanya ya sudah mainya HP dan Game terus, 
hanya itu yang menjadi penghambat kami yatu HP sama teman-teman sebayanya 
yang sering main dirumah dan berkumpul sambil main HP. 
d. Kegaiatan apa saja yang mendukung pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang tua : Salah satunya tadi kegiatan mengaji di masjid setiap habis maghrib, 
tetapi ketika masjid libur ya tetap nderes dirumah apa lagi kalau setiap malam jumat 
ya kita tetap tahlilan dirumah sama keluarga supaya pembiasaan pada anak kami. Jadi 
tetap ada kegiatan kami keagamaan kami dirumah sehingga tidak ada kata libur untuk 
rutintas keagamaan kami. 
e. Langkah apa saja yang dilakukan anda dalam  pembinaan keagamaan pada 
anak bapak/ibu di rumah? 
Orang tua : jadi gini mas kita tetap memantau setiap kegiatan anak misal bermain 
atau apa, tetapi kegiatan yang sifatnya positif kami kejar terus mas, jadi misal jam 
sekian jam waktunya persiapan mengaji yaudah segera mungkin kami selaku orang 
tua menyuruh anak segera untuk mempersiapkan diri pergi ke masjid, atau jam sholat 
kok belum sholat masih bermain pasti kami slalu kejar anak kami supaya segera 
melaksanakan sholat sehinga kami selalu menekankan anak supaya terbiasa tepat 
waktu. 
f. Menurut bapak/ibu apa pentingnya dalam  pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
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Orang tua : yang jelas gini karena agama itu untuk menopang kehidupan selanjutnya 
di akhirat, jadi tidak hanya pendidikan formal saja tetapi yang agama itu yang harus 
lebih penting, supaya anak kalau sejak kecil selalu di biasakan dalam hal ibadah nanti 






















Informan   
1. Nama   : Khozin 
2. Jabatan   :Swasta 
3. Agama  : Islam 
4. Pendidikan terakhir : SMP Salatiga 
Waktu  : Pukul 19.00 WIB 
Tanggal  : 14 Januari 2019 
Lokasi  : Dsn. Gedangan  
A. Pertanyaan penelitian dan jawaban dari Orang tua 
a. Bagaimana peran bapak/ibu  dalam upaya pembinaan keagamaan pada 
anak bapak/ibu di rumah? 
Orang tua : kalau saya pingin anak itu tetap bisa mengaji walaupun anak kami 
itu secara mental belum ada dan masih malu-malu untuk ikut mengaji bersama 
ustad kampung, tetapi kami selaku orang tua tetap mendorong menyemangati agar 
supaya si anak itu tetap ada aktivitas mengaji. 
b. Apa faktor pendukung dalam  pembinaan keagamaan pada anak bapak/ibu 
di rumah? 
Orang tua : kalau faktor pendukung dari kami itu lewat tutur kami sendiri jadi 
kami sering menyuruh anak, memotivasi anak itu lewat ucapan sama memberikan 
contoh gerakan supaya pendekatan kami sama anak itu tetap kuat, jadi kami tidak 
pernah memberikan fasilitas HP kepada anak justru kami malah melarang si anak 
untuk menggunakan HP. 




Orang tua : faktor penghambat jelas ya dari teman dan lingkungan sekitar. Dan 
alhamdulillah anak kami tidak kami berikan HP, supaya pergaulan atau 
aktivitasnya lebih mudah kami pantau. 
d.  Kegaiatan apa saja yang mendukung pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang tua : Yang mendukung salah satunya ya kami ikutkan mengaji tadi di 
pondok pesantren, dan kegiatan yang sifatnya positif selalu kami dorong terus 
apapun itu masalahnya kami tetap mendorong demi anak supaya tetap bisa 
mengaji. Yang selanjutnya kami selalu memberi tahu dan mengingatkan masalah 
sholat supaya anak tepat waktu dalam shlolatnya. 
e. Langkah apa saja yang dilakukan anda dalam pembinaan keagamaan pada 
anak bapak/ibu di rumah? 
Orang tua : kalau kami sering lewat ucapan sering memberi tahu dan memotivasi 
anak serta memberikan contoh-contoh gerakan kalau kami lebih mendorong ke 
hal yang positif. 
f. Menurut bapak/ibu apa pentingnya dalam pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang tua :  harapan kami kenapa anak selalu kami dorong dalam hal ibadah 
supaya besar nanti hidupnya akan lebih tertata hidupnya lebih baik, anak bisa 
mengaji/ paham dalam agama supaya kelak di kehidupan selanjutnya itu akan 




Informan   
1. Nama   : Ibu Restu Ningsih. 
2. Jabatan  : Ibu Rumah Tangga 
3. Agama  : Islam 
4. Pendidikan terakhir : SMP 9 Salatiga 
Waktu  :  puku 13.00 WIB 
Tanggal    : 09 Mei 2019 
Lokasi  : Dsn. Bandungan 
A. Pertanyaan penelitian dan jawaban dari Orang tua 
a. Bagaimana peran bapak/ibu  dalam upaya pembinaan keagamaan pada 
anak bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua : salah satunya kegiatan sehabis maghrib anak kami saya suruh 
ikut mengaji di masjid Darussalam dan saya pasrahkan ke ustadz kampung. 
Karena kalau di rumah sendiri oang tua yang bapaknya dagangan nasi goreng 
di luar soalnya berangkat dan siap-siap itu mulai sore stelah asar jadi dirumah 
sepi tidak ada orang kadang juga saya dirumah kadang membantu bapaknya 
diwarung. Dan kalau dirumah ibadah-ibadah yang lain seperti sholat slalu saya 
tekankan terutama ashar dan subuh soalnya kalau duhur itu sudah ikut sholat 
di sekolahan terus kalau maghrib dan isya’ ikut jamaah di masjid itu untuk 
sholatnya. Kemudian ketika pas ngaji libur anak mungkin bermain soanya 
dirumah juga tidak ada yang mengajarkan ngaji ya mungkin tak suruh belajar 
kalau ada tugas. 
b. Apa faktor pendukung dalam  pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
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Orang Tua :  Kalau anak kami yang mendukung dari segi pendidikan agama 
dirumah ya kitab Al-Quran dan juga HP ketika pas ada tugas dari sekolah 
mungkin kalau orang tua tidak bisa menjawab ya saya suruh mencari di 
internet, kalau dari segi kegiatan anak kami setiap habis maghrib selalu 
mengikuti mengaji di masjid soalnya ustadnya sendiri beliau Bapak Ali juga 
guru di SMP sana. Stelah selesi mengaji ya terus pulang belajar kalau lagi ada 
tugas saja kalau anak kami kalau gak ada yaa tidak belajar. 
c. Apa faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua : Faktor penghambat  dirumah itu kalau si alfa itu ketika 
kelelahan habis kegiatan dari sekolah atau kegiatan yang lain alfa pasti males 
mau ngapa-ngapain ngaji juga gak mau berangkat belajar juga gak mau yaa 
cuman tiduran sambil main HP ngegame. Kalau dari teman tidak ada ya kalau 
bermain ya wajar namanya juga anak sepantaranya juuga banyak sini. 
d. Kegaiatan apa saja yang mendukung pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua :  kegiatan yang mendukung yaitu mengaji di masjid setiap habis 
maghrib sampai isya’ kalau dirumah kami tidak bisa mengajari anak mengaji 
jadi ya kalau dirumah tu mungkin keseharianya nonton TV dan ngegame. 
e. Langkah apa saja yang dilakukan anda dalam pembinaan keagamaan 
pada anak bapak/ibu di rumah? 
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Orang Tua :  ya mengingatkan pas waktuya sholat ya ingatkan waktunya 
mengaji ya ingatkan jadi kami selalu mengingatkan terus kalau anak tidak 
didorong maka anak tidak akan melaksanakan.  
f. Menurut bapak/ibu apa pentingnya dalam pembinaan keagamaan pada 
anak bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua :  anak kalau tidak diingatkan dalam hal ibadah tidak ditekankan 
mungkin besar nanti anak tidak mempunyai sopan santun tidak punya akhlak 
yg baik kalu sejak kecil tidak ditekankan dalam hal beribadah. Kami sudah 
bersyukur anak masih mau mengikuti kegiatan mengaji dimasjid. Soalnya 
dirumah sendiri kami bisanya cuman mendampingi anak nderes Al-Quran 
saja. bapak sudah berangkat bekerja saya sendiri juga membantu menyiapkan 
dagangan bapaknya. Ya orang tua hanya bisa mendoaka saja buat anak 
semoga dengan ilmu yang didapat di sekolahan dan di kampung dengan ustad 












Informan   
1. Nama   : Ibu Suparni 
2. Jabatan  : Ibu Rumah Tangga 
3. Agama  : Islam 
4. Pendidikan terakhir : SMP Salatiga 
Waktu  :  puku 15.00 WIB 
Tanggal     : 08 Mei 2019 
Lokasi  : Dsn. Bandungan 
A. Pertanyaan penelitian dan jawaban dari Orang tua 
a. Bagaimana peran bapak/ibu  dalam  pembinaan keagamaan pada 
anak bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua :  kalau setiap pagi anak saya slalu bangunin untuk sholat 
subuh semua anak saya bangunin semua yang penting itu tidak 
meninggalkan kewajiban, setelah itu anak saya suruh mandi siap-siap 
sekolah. Setiap paginya anak saya slalu saya suapin ketika sarapan mas.. 
soalnya kalau tidak dipaksa seperti iitu pasti tidak mau makan. Kalau 
kegiatan dirumah setiap malam habis maghrib anak saya suruh ikut 
mengaji di masjid sama ustad kampung sampai isya stelah itu pulang 
langsung saya suruh belajar. Waktu belajar HP saya minta biar anak fokus 
sama belajarnya. Stelah belajar ya baru boleh bermain HP. Kalau kegiatan 
malam dirumah cuman itu. 
b. Apa faktor pendukung dalam  pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang tua :  Faktor pendukung dirumah ya mengaji di masjid stiap ba’da 
maghrib sampai isya’ soalnya kegiatan malam hanya itu mas klau 
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dirumah. Setelah itu kalau dirumah ya belajar seperti biasa mengerjakan 
tugas kalau ada tugas. Kalau anak kami nurut-nurut mas tidaak pernah 
main kemana-kemana kalau stiap pulang sekolah ya terus istirahat dirumah 
gak pernah main jauh-jauh sehingga kami kalau memantau lebih mudah 
ehingg pas waktunya sholat ya kami suruh sholat jadi anak kami selalu 
tepat waktu kalau sholat.  
c. Apa faktor penghambat dalam pembinaan keagamaan pada anak 
bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua :  Faktor yang menghambat yaitu ketika anak saya kelelahan 
atau habis berkegiatan apa itu sudah males mau ngapa-ngapain, ngaji juga 
gak mau berangkat, belajar juga tidak mau. Hanya tiduran ambil main hp 
dikamar udah itu kalau dari teman tidak ada. 
d. Langkah apa saja yang dilakukan anda dalam pembinaan keagamaan 
pada anak bapak/ibu di rumah? 
Orang Tua : langkahnya ya slalu kami oyak-oyak terus dalam hal ibadah 
misalnya seperti sholat kalau subuh pasti kami bangunin anak saya suruh 
subuhan, kalau disekolahan pasti sudah ikut jamaah sholat duhur kalau 
asar pasti sholatnya dirumah. Jadi sepulang sekolah terus tidur nnti asar 
ssaya bangunin untuk sholat asar stelah itu langsung mandi untuk siap-siap 
nanti ke masjid. Anak saya tidak pernah bermain jadi tiap harinya dirumah 
terus main HP dan tiduran kadang ambil menonton TV. 
e. Menurut bapak/ibu apa pentingnya dalam pembinaan keagamaan 
pada anak bapak/ibu di rumah? 
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Orang Tua :  orang tua tidak menginginkan anaknya kesusahan dalam 
hidupnya, anak yang taat dalam beribadah insyaalah dalam hidupnya akan 
tertolong oleh allah. Saya setiap malam tidak pernah lupa bangun sholat 
malam demi mendoakan anakanaknya dan untuk keluarga, saya slalu 
menangis dalam sholatnya yaa saking terasanya pasrah kepada yang 
diatas. Dan alhamdulillah ya mas anak-anak saya sekarang yang besar-
besar-besar hidupnya sudah pada mapan. Ya berkat baktinya sama orang 
tua kalau anak sangat hormat dan bakti pasti orang tua juga tidak akan sia-










































































































Infaq Hari Jum’at 
 
Peringatan Idul Adha 
 
 
